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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui tingkat apresiasi novel 

terjemahan pada siswa kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota, (2)  mengetahui 

tingkat apresiasi novel asli Indonesia pada siswa kelas VIII MTs Negeri Bantul 

Kota, (3) mengetahui perbandingan tingkat apresiasi novel terjemahan dan asli 

Indonesia pada siswa kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota 

dengan jumlah 224. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik sampling 

incidental untuk tes tingkat apresiasi novel terjemahan dan novel asli Indonesia. 

Sampel penelitian ini adalah kelas VIII A, VIII E, dan VIII G dengan jumlah 90 

siswa. Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan analisis data, ada tiga kesimpulan yang dapat diambil. 

Pertama, rata-rata tingkat apresiasi novel terjemahan pada siswa kelas VIII MTs 

Negeri Bantul Kota sebesar 21,36 (71,2%) atau dalam kategori sedang. Kedua, 

tingkat apresiasi novel asli Indonesia pada siswa kelas VIII MTs Negeri Bantul 

Kota sebesar 24,63 (82,1%) atau dalam kategori tinggi. Kemudian, rata-rata 

gabungan kedua apresiasi novel tersebut adalah 22,99 (76,7%) atau dalam 

kategori tinggi. Ketiga, perbandingan hasil tingkat apresiasi novel terjemahan dan 

novel asli Indonesia pada siswa kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota, menyatakan 

bahwa tingkat apresiasi novel terjemahan lebih rendah daripada novel asli 

Indonesia.    

 

 

 

Kata kunci: Kemampuan, apresiasi, novel terjemahan, dan  novel asli Indonesia.   
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I. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Apresiasi terhadap karya sastra sangat penting karena di dalam suatu karya 

sastra terdapat gambaran kehidupan tingkah laku manusia yang dapat diambil 

pelajarannya. Apresiasi juga dapat menjadikan siswa lebih memahami unsur-

unsur seni dalam sebuah karya prosa. Kegiatan untuk memperoleh pengetahuan 

dan pengalaman dalam mengapresiasi novel dapat ditempuh dengan berbagai cara 

seperti: membaca novel kemudian memahami, menjelaskan, dan memberi 

penilaian. 

Prosa sebagai salah satu bentuk cipta sastra, mendukung fungsi sastra pada 

umumnya. Fungsi prosa adalah untuk memperoleh keindahan, pengalaman, nilai-

nilai moral yang terkandung dalam cerita, dan nilai-nilai budaya yang luhur. 

Selain itu, dapat pula mengembangkan cipta, rasa, serta membantu pembentukan 

pembelajaran secara tidak langsung. Prosa sebagai salah satu bentuk karya sastra, 

sering menimbulkan masalah dalam mengajarkannya. Hal ini muncul karena 

cerita yang ditulis dalam bentuk prosa pada umumnya panjang. Masalah ini tentu 

saja dapat mempengaruhi proses pembelajaran prosa karena bimbingan apresiasi 

yang menyangkut teks tidak diberikan (Kemendikbud, 2012: 12). 

Salah satu jenis karya prosa yaitu novel. Novel adalah salah satu bentuk dari 

sebuah karya sastra. Novel merupakan cerita fiksi dalam bentuk tulisan atau kata-

kata dan mempunyai unsur intrinsik dan ekstrinsik. Sebuah novel biasanya 

menceritakan kehidupan manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan dan 



2 
 

 
 

sesamanya. Novel biasanya menceritakan seluruh atau sebagian saja tentang 

kehidupan seseorang. Tokoh dalam sebuah novel tidak terpusat hanya pada 

seseorang tokoh seperti dalam cerita pendek. Konflik/permasalahannya juga lebih 

rumit. Kisah dalam novel diceritakan secara panjang lebar dan detail. Dalam 

sebuah novel, pengarang berusaha semaksimal mungkin untuk mengarahkan 

pembaca kepada gambaran-gambaran realita kehidupan melalui cerita yang 

terkandung dalam novel tersebut. Novel telah banyak diterbitkan, ada yang 

merupakan karya orang Indonesia ataupun karya terjemahan. Karya terjemahan, 

berarti novel aslinya ditulis dalam bahasa asing. Novel asli Indonesia ditulis oleh 

orang Indonesia, dan biasanya menonjolkan kesan Indonesia. 

Kemampuan seseorang dalam mengapresiasi novel itu berbeda-beda. 

Kemampuan mengapresiasi novel tampak dari kemampuan dalam mengenali 

novel, memahami isi novel, menghayati isi novel, termasuk memahami unsur-

unsur seni di dalam novel seperti plot, penokohan, setting, sudut pandang, dan 

amanat. Pengenalan terhadap karya sastra dapat dilakukan melalui membaca 

novel atau mendengarkan kajian tentang novel. Cara orang mengapresiasi novel  

tidak sama, ada yang memilih langsung membaca untuk menikmati jalan 

ceritanya, ada yang mempelajari terlebih dulu dari pendapat atau opini tentang 

suatu novel, ada pula yang mempelajari unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik dari 

novel. Hal ini membuktikan bahwa seseorang dalam mengapresiasi itu tidaklah 

sama. Orang yang mempelajari pendapat atau opini tentang suatu novel, 

memahami unsur-unsur seni di dalam novel, membaca novel dan menikmati 

dengan penuh penghayatan memperlihatkan daya apresiasi yang tinggi. Namun, 
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orang yang tidak mempelajari suatu novel dari pendapat atau opini orang lain 

bukan berarti apresiasinya rendah. Orang yang tidak dapat menikmati novel juga 

tidak dapat dinilai memiliki apresiasi yang rendah, karena apresiasi dapat 

ditunjukkan dengan berbagai cara. 

Apresiasi terhadap karya sastra, termasuk novel diajarkan di sekolah-

sekolah sejak Sekolah Menengah Pertama (SMP). Siswa SMP kelas VII sudah 

diajarkan bagaimana mengapresiasi karya sastra berupa cerpen. Siswa diajarkan 

cara mengenali tokoh, latar cerita, dan amanat. Siswa SMP kelas VIII sudah 

diajarkan bagaimana mengapresiasi novel dengan cara memberikan komentar atau 

tanggapan terhadap novel. Sebuah novel, tentu ada kelebihan dan kekurangannya. 

Dalam pembelajaran, siswa diajarkan untuk menemukan hal-hal menarik, unik, 

sesuatu yang disukai, dan bahkan sesuatu yang tidak disukai. Agar dapat 

memberikan komentar yang tepat dan baik, siswa diminta untuk membaca novel, 

baik karya orang Indonesia atau terjemahan. Bahkan, siswa juga mendapat tugas 

untuk membuat sinopsis novel (Hariningsih,2008: 76). Siswa SMP kelas VIII juga 

sudah diajarkan untuk mengenali  tema, tokoh dalam cerita novel, latar cerita, alur 

dan pesan-pesan atau amanat yang disampaikan dalam novel. 

Pembelajaran apresiasi sastra di kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota 

dimaksudkan untuk  membekali kemampuan para siswa untuk mengapresiasi 

novel, baik novel karya orang Indonesia ataupun novel terjemahan. Studi 

pendahuluan melalui wawancara dengan guru bahasa Indonesia di MTs tersebut 

diketahui bahwa: (1) kemampuan apresiasi siswa di MTs terhadap novel masih 

kurang, (2) siswa kurang tertarik dengan  prosa novel  karena jalan ceritanya yang 
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panjang, (3) siswa kurang mengapresiasi novel dengan pendekatan analisis 

struktural sehingga kurang memahami unsur tokoh, alur, setting, dan plot, (4) 

pembelajaran sastra di sekolah  masih kurang. Penelitian ini dimaksudkan untuk 

meneliti kemampuan apresiasi novel terjemahan dan novel asli Indonesia pada 

siswa kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Siswa kurang tertarik dengan prosa novel karena jalan ceritanya yang 

panjang. 

2. Siswa kurang mengapresiasi novel dengan pendekatan analisis struktural 

sehingga kurang memahami unsur tokoh, alur, dan setting. 

3. Pembelajaran sastra di sekolah  masih kurang. 

4. Novel terjemahan banyak diterbitkan di Indonesia. 

5. Novel karya asli Indonesia serius mudah didapat tetapi kurang diminati oleh 

para siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti perlu membatasi 

permasalahan yang akan diteliti sehubungan dengan keterbatasan tenaga, waktu, 

dan dana. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah masalah tingkat 

apresiasi novel terjemahan dan novel asli Indonesia pada siswa kelas VIII MTs 

Negeri Bantul Kota. Sekolah ini terletak di Kabupaten Bantul, Kecamatan Bantul 

Kota. Dalam penelitian ini yang dimaksud novel adalah penggalan novel. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, dapat diketahui rumusan masalah yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana tingkat apresiasi novel terjemahan pada siswa kelas VIII MTs 

Negeri Bantul Kota? 

2. Bagaimana tingkat apresiasi novel asli Indonesia pada siswa kelas VIII MTs 

Negeri Bantul Kota? 

3. Bagaimana perbandingan tingkat apresiasi novel terjemahan dan novel asli 

Indonesia pada siswa kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, dapat diketahui 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui tingkat apresiasi novel terjemahan pada siswa kelas VIII 

MTs Negeri Bantul Kota. 

2. Untuk mengetahui tingkat apresiasi novel asli Indonesia pada siswa kelas 

VIII MTs Negeri Bantul Kota. 

1. Untuk mengetahui perbandingan tingkat apresiasi novel terjemahan dan asli 

Indonesia pada siswa kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota. 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis yaitu 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru dan 

sekolah tentang apresiasi siswa MTs Negeri Bantul Kota terhadap karya sastra, 

khususnya novel. 
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G. Batasan Istilah 

Pembatasan isilah dalam penelitian ini meliputi tiga istilah. Pertama, 

kemampuan apresiasi. Kemampuan apresiasi adalah kecakapan seseorang dalam 

kegiatan mengakrabi karya sastra secara sungguh-sungguh. Kedua, novel 

terjemahan. Novel terjemahan adalah novel aslinya ditulis oleh pengarang asing 

jauh di negara asal dengan bahasa asli pengarang, yang sudah dialih bahasakan ke 

dalam bahasa Indonesia. Ketiga, novel asli Indonesia. Novel asli Indonesia adalah 

novel berbahasa Indonesia yang pengarang aslinya adalah orang Indonesia. 
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II. BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Pengertian Novel 

 Novel merupakan salah satu hasil karya sastra yang telah banyak beredar di 

masyarakat, pada majalah, dan surat kabar yang meski ditampilkan bersambung. 

Walaupun sarana yang menunjang pengajaran novel sudah mencukupi, ternyata 

untuk memahami dan mengapresiasi isinya siswa masih sulit. Hal ini disebabkan 

dalam proses pengajarannya, apresiasi novel di sekolah belum dapat dilakukan 

secara optimal oleh guru bahasa Indonesia karena terdapat keterbatasan, 

diantaranya adalah keterbatasan waktu tatap muka di kelas serta penguasaan 

materi novel. 

Menurut Sudjiman (1984: 53), novel adalah prosa rekaan yang panjang 

dengan menyuguhkan tokoh-tokoh dan menampilkan serangkaian peristiwa dan 

latar secara tersusun. Menurut khazanah kesusastraan Indonesia modern, novel 

berbeda dengan roman. Sebuah roman menyajikan alur cerita yang lebih 

kompleks dan jumlah pemeran atau tokoh cerita juga lebih banyak. Hal ini sangat 

berbeda dengan novel, yang lebih sederhana dalam penyajian alur dan tokoh yang 

ditampilkan dalam cerita. Novel sebagai sebuah karya fiksi menawarkan sebuah 

dunia, dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajiner, yang 

dibangun melalui unsur intrinsiknya seperti peristiwa, alur, tokoh/penokohan, 

latar, sudut pandang, dan lain-lain yang kesemuanya, tentu saja juga bersifat 

imajiner (Nurgiantoro, 2012: 4). 
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Menurut Staton (2007: 90), novel mampu menghadirkan perkembangan satu 

karakter, situasi sosial yang rumit, hubungan yang melibatkan banyak/sedikit 

karakter, dan berbagai peristiwa ruwet yang terjadi beberapa tahun silam secara 

mendetail. Ciri khas novel ada pada kemampuannya untuk menciptakan satu 

semesta yang lengkap sekaligus rumit. Fiksi novel yang panjang akan mengurangi 

kepekaan pembaca terhadap bagian-bagian kecil dari alur cerita. 

Membaca sebuah novel, untuk sebagian besar orang hanya ingin menikmati 

cerita yang disuguhkan. Mereka hanya akan mendapat kesan secara umum dan 

samar tentang alur dan bagian cerita tertentu yang menarik (Nurgiantoro, 2012: 

11). Pembaca kurang memahami unsur pembangun dari cerita yang menarik atau 

bagian yang menarik tersebut. Kenikmatan membaca sebuah novel dapat 

ditentukan oleh alur cerita dan tokoh yang berperan. Misalnya saja, cerita yang 

menyuguhkan tokoh yang baik ataupun terlalu kontroversial. 

2. Klasifikasi Novel 

Dalam dunia kesastraan sering ada usaha untuk membedakan antara novel 

serius dengan novel populer. Pada kenyataannya sungguh tidak mungkin untuk 

menggolongkan sebuah novel ke dalam kategori serius atau populer. Pembedaan 

itu, di samping dipengaruhi kesan subjektif, kesan dari luar juga menentukan, 

misalnya, sebuah novel diterbitkan oleh penerbit yang telah dikenal sebagai 

penerbit buku-buku kesusastraan, belum membaca isinya pun, mungkin sekali 

orang telah menilai bahwa novel itu bernilai sastra yang tinggi, atau karena 

sebuah karya sastra ditulis oleh orang yang telah dikenal sebagai penulis sastra 
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serius, begitu muncul karya baru belum membacanya pun mungkin orang telah 

mengelompokkannya dalam karya sastra yang “sastra” (Nurgiyantoro, 2012: 16). 

Sampai saat ini novel sering diklasifikasi menjadi dua kategori, yaitu novel 

serius dan novel populer. Novel serius adalah sebuah penamaan pada novel yang 

dianggap memiliki kualitas sastra yang baik. Sementara itu, novel populer 

dilekatkan pada novel yang berpresentasi sebagai bacaan hiburan semata. 

Klasifikasi ini, menurut Waluyo (1994: 40), mulai terkenal pada tahun 1980-an. 

Menurut Waluyo pada masa itu, penerbitan novel sangat banyak. Hal itu membuat 

para ahli sastra mencoba mengklasifikasikan novel-novel tersebut ke dalam dua 

jenis, yaitu novel serius dan novel populer. Mengenai klasifikasi itu, Waluyo 

(1994: 40), memberi penjelasan seperti berikut: novel serius adalah novel yang 

dipandang bernilai sastra (tinggi) sedangkan novel populer adalah novel yang nilai 

sastranya diragukan (rendah) karena tidak ada unsur kreativitas. Novel populer 

teknik penggarapannya mengulang-ulang problem dan teknik yang sudah ada. 

Sementara itu, klasifikasi yang dibuat oleh Waluyo tersebut sejalan dengan 

pengertian yang dikemukakan oleh Jakob Sumarjo. Menurut Sumarjo (1982: 18), 

perbedaan antara novel populer dan novel serius lebih dikaitkan pada kreativitas 

atau kebaruan karya. Novel populer cenderung mengikuti keinginan masyarakat 

pembaca. Apa yang sedang digemari pembaca, jenis karya seperti itulah yang 

akan diproduksi karena memiliki kecenderungan seperti di atas, pembaruan jarang 

terjadi pada novel populer. Justru yang sering terjadi bentuk-bentuk peniruan pada 

karya yang sudah ada sebelumya (epigon). Hal ini berbeda dengan novel serius 

yang lebih berpotensi untuk menciptakan sebuah karya yang baru dan unik. Novel 
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populer disebut demikian karena karya itu baik tema, cara penyajian, teknik, 

bahasa maupun gaya meniru pola yang sedang digemari masyarakat pembacanya. 

Hal ini sedikit bertentangan dengan karya-karya novel sastra yang lebih menitik 

beratkan pada keunikan karya, dan pembaruan.  

Pendapat dari Karyam (dalam Nurgiyantoro, 2012: 17), mengatakan bahwa 

sebutan novel populer, atau novel pop mulai merebak sesudah suksesnya novel 

Karmila dan Cintaku di Kampus Biru pada tahun 70an. Sesudah itu novel hiburan, 

tidak peduli mutunya disebut juga dengan „novel pop‟. Kata pop dapat 

diasosiasikan dengan kata „populer‟, mungkin karena novel-novel itu sengaja 

ditulis untuk „selera populer‟ yang kemudian dikemas dan dijual sebagai „bacaan 

populer‟. Kategori sebagai „hiburan dan komersial‟ ini menyangkut apa yang 

disebut „selera orang banyak‟ atau „selera populer‟. Pop sastra di dunia Barat 

condong pada sastra baru yang inovatif dan eksperimental. 

Novel populer adalah novel yang populer pada masanya dan banyak 

penggemarnya, khususnya pembaca dikalangan remaja. Novel ini menampilkan 

masalah-masalah yang aktual dan selalu menzaman, namun hanya sampai pada 

tingkat permukaan. Novel populer tidak menampilkan permasalahan kehidupan 

secara intens, tidak berusaha meresapi hakikat kehidupan. Oleh karena itu, novel 

populer pada umumnya bersifat artificial, hanya bersifat sementara, cepat 

ketinggalan zaman, dan tidak memaksa orang untuk membacanya sekali lagi. Ia, 

biasanya cepat dilupakan orang, apalagi dengan munculnya novel-novel baru yang 

lebih populer pada masa sesudahnya (Nurgiyantoro, 2012: 18).  
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Novel serius dipihak lain, justru sanggup memberikan yang serba 

berkemungkinan, dan itulah sebenarnya makna sastra yang „sastra‟. Membaca 

novel serius, jika kita ingin memahaminya dengan baik, diperlukan daya 

konsentrasi yang tinggi dan disertai kemauan untuk itu. Pengalaman dan 

permasalahan kehidupan yang ditampilkan dalam novel jenis ini disorot dan 

diungkapkan sampai ke inti hakikat kehidupan yang bersifat universal. Novel 

serius di samping memberikan hiburan, juga terimplisit tujuan memberikan 

pengalaman yang berharga kepada pembaca, atau paling tidak mengajaknya untuk 

meresapi dan merenungkan secara lebih sungguh-sungguh tentang permasalahan 

yang dikemukakan (Nurgiyantoro,2012: 18). 

Sejalan dengan teori Nurgiyantoro, Staton (2007: 4) juga membedakan 

novel menjadi dua, yaitu fiksi serius dan fiksi popular. Menurut Staton, fiksi 

serius mengandung kesukaran sekaligus menantang karena berwujud satu 

bangunan rumit, terdiri atas detail-detail yang menyelubungi satu maksud gagasan 

utama. Fiksi serius bermaksud menyajikan pengalaman-pengalaman kemanusiaan 

melalui fakta-fakta, tema-tema, dan sarana-sarana kesastraan. Untuk memahami 

dan menikmatinya, terkadang harus dilakukan semacam analisis terhadap bagian-

bagiannya. Fiksi popular juga menyajikan pengalaman kemanusiaan, hanya saja 

tidak diperlukan perlakuan-perlakuan khusus/analisis-analisis untuk 

memahaminya. 

Kita bisa saja mencoba membedakan antara novel serius dengan novel 

populer. Namun, bagaimanapun “adanya” perbedaan itu tetap saja, tidak jelas 

benar batas-batas pemisahnya. Ciri-ciri yang ditemukan pada novel serius yang 
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biasanya dipertentangkan dengan novel populer sering juga ditemukan pada 

novel-novel populer, atau sebaliknya. Tidak jarang novel-novel yang 

dikategorikan sebagai novel populer memiliki kualitas yang tinggi, dan dapat juga 

sebaliknya (Nurgiyantoro, 2012: 17). 

3. Jenis-jenis Novel 

a) Berdasarkan Nyata atau Tidaknya Suatu Cerita 

Menurut Monamariani (2012), novel berdasarkan nyata atau tidaknya suatu 

cerita dibedakan menjadi dua, yaitu seperti di bawah ini. 

1) Novel Fiksi 

Sesuai namanya, novel berkisah tentang hal yang fiktif dan tidak pernah 

terjadi. Tokoh, alur maupun latar belakangnya hanya rekaan penulis saja. 

Contohnya novel Twillight, dan Harry Potter. 

2) Novel Non Fiksi 

Novel ini kebalikan dari novel fiksi yaitu novel yang bercerita tentang hal 

nyata yang sudah pernah terjadi, biasanya jenis novel ini berdasarkan pengalaman 

seseorang, kisah nyata atau berdasarkan sejarah. Contohnya novel Laskar Pelangi. 

b) Berdasarkan Genre Cerita 

Menurut Effendi (2012), berdasarkan genre cerita, novel dibedakan menjadi 

enam, yaitu sebagai berikut. 

1) Novel Romantis 

Novel romantis adalah novel yang memuat cerita panjang bertemakan 

percintaan. Novel ini hanya dibaca khusus oleh para remaja dan orang dewasa. 

Alur ceritanya pertemuan kedua tokoh yang berlawanan jenis tersebut ditulis 
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semenarik mungkin. Kemudian dilanjutkan dengan konflik-konflik percintaan 

hingga mencapai sebuah titik klimaks, dan diakhiri dengan sebuah ending yang 

kebanyakan bercabang jadi tiga: happy ending (akhir bahagia), sad ending (akhir 

tidak bahagia), dan ending menggantung (pembaca dibiarkan menyelesaikan 

sendiri kisah itu). Contoh novel dengan jenis ini adalah karya Orange karya 

Ramadhina. 

2) Novel Komedi 

Novel komedi adalah novel yang memuat cerita yang humoris (lucu) dan 

menarik dengan gaya bahasa yang ringan dengan diiringi gaya humoris serta 

mudah dipahami. Contoh novel dengan jenis ini: Manusia Setengah Salmon karya 

Raditya Dika.  

3) Novel Religi 

Novel ini bisa saja merupakan kisah romantis atau inspiratif yang ditulis 

lewat sudut pandang religi. Novel ini lebih mengarah kepada religious meski tema 

tersebut beragam. Contoh novel dengan jenis ini adalah Alena. 

4) Novel Horor 

Novel ini biasanya bercerita seputar hantu. Sisi yang menarik dari novel ini 

adalah latar tempatnya, yang kebanyakan diceritakan sumber hantu itu berasal. 

Cerita ini juga biasa disajikan dalam bentuk perjalanan sekelompok orang ke 

tempat angker. Contoh novel dengan jenis ini adalah Kuntilanak karya Handojo. 

5) Novel Misteri 

Novel ini adalah novel yang biasanya memuat teka-teki rumit yang 

merespons pembacanya untuk berpartisipasi dalam menyelesaikan masalah 
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tersebut. Bersifat mistis, dan keras. Tokoh-tokoh yang terlibat biasanya banyak 

dan beragam, seperti polisi, detektif, ilmuwan, budayawan. Contoh novel dengan 

jenis ini: Metropolis karya Ramadhina, Bilangan Fu karya Ayu Utami. 

6) Novel Inspiratif 

Novel Inspiratif adalah novel yang menceritakan sebuah cerita yang bisa 

memberi inspirasi pembacanya. Biasanya novel inspiratif ini banyak yang berasal 

dari cerita nonfiksi atau nyata. Tema yang disuguhkanpun banyak, seperti tentang 

pendidikan, ekonomi, politik, prestasi, dan percintaan. Gaya bahasanya kuat, 

deskriptif, dan akhirnya menemui karakter tokoh yang tak terduga. Contoh novel 

dengan jenis ini adalah Tetralogi Laskar Pelangi karya Andrea Hirata, Chairul 

Tanjung si Anak Singkong. 

c) Berdasarkan Pengarangnya 

Novel menurut pengarangnya dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

novel asli Indonesia dan novel terjemahan. 

1) Novel Asli Indonesia 

Novel Indonesia adalah novel berbahasa Indonesia yang pengarang aslinya 

adalah orang Indonesia. Biasanya tokoh cerita menggunakan nama-nama asli 

Indonesia. Menurut Sumarjo (1982: 26), sastra Indonesia sejak masa berdirinya 

kerajaan-kerajaan berpusat hanya di kota-kota, kalau dulu di kota-kota pusat 

pemerintahan raja kini di kota-kota besar pusat pemerintahan daerah atau pusat 

perdagangan dan pendidikan tinggi. Ini berarti bahwa masyarakat sastra Indonesia 

sebenarnya selalu minoritas/elite. Sastra Indonesia tidak hanya berlatar kehidupan 

orang-orang kota, tapi lebih penting dari itu adalah ia juga mengekspresikan 
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mental kota pendidikan kota yang terdiri dari kaum buruh, pedagang, usahawan, 

dan pegawai. Contoh novel asli Indonesia adalah Gadis Pantai, Azab dan 

Sengsara, Ayat-Ayat Cinta, Sang Pemimpi, Siti Nurbaya, dan lain sebagainya. 

2) Novel Terjemahan 

Menurut Sugihastuti (2011: 63), novel terjemahan adalah wacana sastra 

yang berbeda dengan wacana lainnya karena mempunyai serangkaian makna. 

Novel terjemahan ditulis oleh pengarang asing jauh di negara asal dengan bahasa 

aslinya sampai kepada pembaca Indonesia. Artinya novel yang sudah dialih 

bahasakan ke dalam bahasa tertentu. Awalnya novel tersebut berbahasa selain 

Indonesia (misal bahasa Inggris, Jepang, Belanda, dll), kemudian diterjemahkan 

ke dalam bahasa Indonesia. Sampainya novel terjemahan kepada pembaca 

Indonesia itu melalui perantara, yaitu PT Gramedia Pustaka Utama. 

Novel terjemahan terdapat beberapa perbedaan dengan novel asli Indonesia. 

Perbedaan tersebut tercermin dalam unsur-unsur pembangunnya. Setting atau latar 

yaitu tempat, suasana, dan waktu terjadinya peristiwa. Setting pada novel 

terjemahan biasanya berada di tempat-tempat atau suasana luar negeri dengan 

beragam kehidupan yang modern, atau klasik. Penokohan, yaitu nama-nama para 

pelaku beserta watak, perilaku, dan karakternya. Nama-nama tokoh novel 

terjemahan berbeda dengan novel asli Indonesia. Nama tokoh biasanya 

disesuaikan dengan budaya/negara asal pengarang novel terjemahan tersebut. 

Selain perbedaan dari kedua unsur tersebut, novel terjemahan juga memiliki 

perbedaan pada bahasa, adat istiadat, budaya, dan nilai/ajaran. Unsur 

ekstrinsik antara lain budaya, adat, bahasa, pendidikan, latar belakang pengarang, 
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dan nilai. Dalam karya sastra novel terjemahan nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya tentu berbeda dengan novel asli Indonesia. Contoh novel terjemahan 

adalah Twilight, Harry Potter, Petualangan Sherlock Holmes, Empat Besar, Sang 

Alkemis, dan lain sebagainya. 

d) Berdasarkan Pembaca 

Menurut Monamariani (2012), berdasarkan pembaca dan mangsa pasar, 

dibedakan menjadi empat, seperti di bawah ini. 

1) Novel Remaja (Teenlit) 

Kata teenlit berasal dari kata teen yang berarti remaja dan lit dari kata 

literature yang berarti tulisan atau karya tulis. Jenis novel ini bercerita seputar 

permasalahan para remaja umumnya, tentang cinta atau persahabatan. Pasar novel 

ini adalah anak usia remaja, usia yang dianggap labil dan memiliki banyak 

permasalahan. Contoh: Me vs Heighells, Dealova. 

2) Novel Dewasa  

Novel jenis ini tentu saja hanya diperuntukkan bagi orang dewasa karena 

umumnya ceritanya bisa seputar percintaan yang mengandung unsur sensualitas 

orang dewasa. Contoh: Saman dan Larung karya Ayu Utami. 

3) Chicklit 

Chick adalah bahasa slang dari amerika yang berarti wanita muda. Jadi jenis 

novel yang satu ini bercerita tentang seputar kehidupan atau permasalahan yang 

dihadapi oleh seorang wanita muda pada umumnya. Jenis novel ini umumnya 

mengandung unsur dewasa yang tidak terlalu mudah ditangkap oleh pembaca usia 

remaja. Contoh novel ini adalah Miss Jutek, dan Test Pack. 
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4) Songlit 

Novel ini ditulis berdasarkan sebuah lagu contohnya Ruang Rindu, di mana 

judul novel adalah judul sebuah lagu ciptaan Letto group band Indonesia. Lagu ini 

yang menjadi soundtrack sinetron Intan yang melambungkan nama Naysila 

Mirdad dan Dude Herlino, buku ini bisa dinikmati oleh siapapun baik remaja 

maupun orang dewasa. 

B. Apresiasi Sastra 

1. Pengertian Apresiasi Sastra 

Istilah apresiasi berasal dari bahasa latin (apreciatio) yang berarti 

“mengindahkan” atau “menghargai”. Dalam kontek yang lebih luas, istilah 

apresiasi menurut Gove (dalam Aminuddin, 1987: 34) mengandung makna, (1) 

pengenalan melalui perasaan atau kepekaan batin, dan (2) pemaknaan dan 

pengakuan terhadap nilai-nilai keindahan yang diungkapkan pengarang. Sejalan 

dengan rumusan masalah di atas, Effendi (dalam Aminuddin,1987: 35) 

mengungkapkan bahwa apresiasi sastra secara sungguh-sungguh sehingga 

menumbuhkan pengertian, penghargaan, keperluan pikiran kritis, dan kepekaan 

perasaan yang baik terhadap karya sastra. 

Apresiasi sering diartikan dengan penganalisisan secara mendalam tentang 

suatu hasil karya. Cakupan apresiasi itu sangat luas, meliputi berbagai aspek 

kehidupan, khususnya yang mengandung nilai pada tingkat yang lebih tinggi, 

seperti kesenian, termasuk di dalam lukisan, musik, sastra, dan lain-lain. Rusyana 

(1984: 322) menjelaskan bahwa: “apresiasi merupakan pengenalan dan 

pemahaman yang tepat terhadap nilai sastra yang lebih tinggi”. 
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Apresiasi adalah kegiatan mengakrabi karya sastra secara sungguh-sungguh. 

Di dalam mengakrabi tersebut terjadi proses pengenalan, pemahaman, 

penghayatan, penikmatan, dan setelah itu penerapan. Pengenalan terhadap karya 

sastra dapat dilakukan melalui membaca, mendengar, dan menonton. Hal itu tentu 

dilakukan secara bersungguh-sungguh. Kesungguhan dalam kegiatan tersebut 

akan bermuara kepada pengenalan secara bertahap dan akhirnya sampai ke tingkat 

pemahaman. 

Pemahaman terhadap karya sastra yang dibaca, didengar, atau ditonton akan 

mengantarkan peserta didik ke tingkat penghayatan. Indikator yang dapat dilihat 

setelah menghayati karya sastra adalah jika bacaan, dengaran, atau tontonan sedih 

pembaca akan ikut sedih. Jika gembira pembaca ikut gembira, begitu seterusnya. 

Hal itu terjadi seolah-olah pembaca melihat, mendengar, dan merasakan dari yang 

dibacanya. Pembaca benar-benar terlibat dengan karya sastra yang digeluti atau 

diakrabinya. Setelah menghayati karya sastra, peserta didik akan masuk ke 

wilayah penikmatan. 

Pada fase ini pembaca telah mampu merasakan secara mendalam berbagai 

keindahan yang didapatkannya di dalam karya sastra. Perasaan itu akan 

membantunya menemukan nilai-nilai tentang manusia dan kemanusiaan, tentang 

hidup dan kehidupan yang diungkapkan di dalam karya itu. Menurut Rusyiana 

(1984: 322), “kemampuan mengalami pengalaman pengarang yang tertuang di 

dalam karyanya dapat menimbulkan rasa nikmat pada pembaca”. Selanjutnya 

dikatakan, “Kenikmatan itu timbul karena: (1) merasa berhasil dalam menerima 

pengalaman orang lain; (2) bertambah pengalaman sehingga dapat menghadapi 
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kehidupan lebih baik; (3) menikmati sesuatu demi sesuatu itu sendiri, yaitu 

kenikmatan estetis.” 

2. Langkah-langkah Apresiasi Sastra 

Squire (dalam Aminuddin, 1987: 34), mengatakan bahwa sebagai suatu 

proses, apresiasi melibatkan tiga unsur inti, yakni: (1) aspek kognitif yang 

berkaitan dengan ketertiban intelek pembaca dalam upaya memahami unsur-unsur 

kesastraan yang bersifat objektif, (2) aspek emotif yang berkaitan dengan 

keterlibatan unsur emosi pembaca dalam teks sastra yang dibaca. Selain itu, unsur 

emosi juga sangat berperan dalam upaya memahami unsur-unsur yang bersifat 

subjektif, (3) aspek evaluatif yang berhubungan dengan kegunaan memberikan 

penilaian lain yang tidak harus hadir dalam sebuah karya kritik, tetapi secara 

personal cukup dimiliki oleh pembaca. Keterlibatan unsur penilaian dalam hal ini 

masih bersifat umum sehingga setiap apresiator yang telah mampu meresponsi 

teks sastra yang dibaca sampai pada tahapan pemahaman dan penghayatan, 

sekaligus juga mampu melaksanakan penilaian. 

Terdapat tiga langkah dalam mengapresiasi sebuah karya sastra, berbasis 

prosa. Langkah pertama adalah keterlibatan jiwa. Di dalam langkah ini siswa 

dapat memahami masalah yang diangkat oleh penulis dalam karya sastranya. 

Langkah kedua adalah pemahaman dan penghargaan atas penguasaan sastrawan 

dalam menyajikan pengalaman melalui karya sastra. Langkah ketiga adalah 

langkah analisis. Pada langkah ini, siswa diharapkan dapat mempermasalahkan 

fakta-fakta yang tertuang dalam karya sastra dan menemukan fakta-fakta tersebut 

dengan realitas kehidupan siswa (Kemendikbud, 2012: 14). 
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Berikut apresiasi melalui kajian unsur intrinsik. Analisis intrinsik atau 

struktur dapat dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengkaji, 

mendeskripsikan fungsi dan hubungan antar unsur intrinsik yang bersangkutan 

(Nurgiyantoro, 2012: 37). Mulanya proses identifikasi terhadap alur, 

tokoh/penokohan, latar dan sudut pandang. Tahap selanjutnya penjelasan terhadap 

fungsi masing-masing unsur dalam menunjang makna keseluruhannya serta 

hubungan antar unsur intrinsik. 

1) Alur 

Menurut Wiyatmi (2009: 36), alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang 

disusun berdasarkan hubungan kausalitas. Alur memiliki sejumlah kaidah, yaitu 

plausibilitas (masuk akal), surprise (kejutan), suspense, unity (keutuhan). Secara 

garis besar, alur dibagi dalam tiga bagian, yaitu awal, tengah, dan akhir. Bagian 

awal berisi eksposisi yang mengandung instabilitas dan konflik; bagian tengah 

mengandung klimaks yang merupakan puncak konflik; bagian akhir mengandung 

denoument atau penyelesaian atau pemecahan masalah. (Sayuti dalam Wiyatmi, 

2009: 36). 

Alur dapat dibedakan menjadi beberapa jenis. Sesuai dengan penyusunan 

peristiwa atau bagian-bagiannya, ada dua plot, yaitu „plot kronologis‟ atau „plot 

progresif‟ atau plot maju, dan „plot regresif‟ atau flash back atau mundur. Dalam 

plot progresif/alur maju urutan peristiwanya bergerak dari depan ke belakang, 

kemudian cerita dalam alur maju ini, awal cerita benar-benar merupakan „awal‟, 

tengah benar-benar merupakan „tengah‟, dan akhir cerita juga benar-benar 

merupakan „akhir‟. Hal ini berarti dalam alur maju, cerita benar-benar dimulai 
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dari eksposisi, melampaui komplikasi, dan klimaks yang berawal dari konflik 

tertentu dan berakhir pada pemecahan masalah atau denoument (Sayuti, 2000: 57). 

Sementara itu, pada plot regresif/mundur awal cerita bisa saja merupakan 

akhir, demikian seterusnya: tengah dapat merupakan akhir, dan akhir dapat 

merupakan awal atau tengah cerita. Di dalam plot jenis ini, cerita dapat saja 

dimulai dengan konflik tertentu, kemudian diikuti eksposisi, lalu diteruskan 

komplikasi tertentu, menjapai klimaks dan menuju pemecahan; dan dapat pula 

dimulai dengan bagian-bagian lain yang divariasikan (Sayuti, 2000: 57). 

Kemudian, menurut Staton (2007: 26), alur merupakan rangkaian peristiwa-

peristiwa dalam sebuah cerita. Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa-

peristiwa yang terhubung secara kausal saja. Peristiwa kausal merupakan 

peristiwa yang menyebabkan atau menjadi dampak dari berbagai peristiwa lain 

dan tidak dapat diabaikan karena akan berpengaruh pada keseluruhan karya. Alur 

merupakan tulang punggung cerita. Berbeda dengan elemen-elemen lain, alur 

dapat membuktikan dirinya sendiri meskipun jarang diulas panjang lebar dalam 

sebuah analisis. Sebuah cerita tidak akan pernah seutuhnya dimengerti tanpa 

adanya pemahaman terhadap peristiwa-peristiwa yang mempertautkan alur, 

hubungan kausalitas, dan keberpengaruhannya. 

Alur atau plot merupakan unsur fiksi yang penting, bahkan tidak sedikit 

orang beranggapan bahwa alur merupakan unsur terpenting di antara berbagai 

unsur fiksi yang lain. Hal tersebut disebabkan oleh kejelasan alur sebuah cerita, 

erat kaitannya dengan jalinan antar peristiwa yang disajikan oleh penulis sehingga 

dapat membantu mempermudah pemahaman kita terhadap cerita yang 
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ditampilkan. Kejelasan alur berarti kejelasan cerita, kesederhanaan alur berarti 

kemudahan cerita untuk dimengerti (Nurgiyantoro, 2012: 110).  Alur atau plot 

adalah peristiwa-peristiwa cerita yang memunyai penekanan pada adanya 

hubungan kausalitas. Hal tersebut sejalan dengan Staton (dalam Nurgiyantoro, 

2012: 113), yang menyebutkan bahwa alur adalah cerita yang berisi urutan 

kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan sebab akibat, peristiwa yang 

satu disebabkan atau menyebabkan peristiwa yang lain. Ada beberapa jenis plot, 

yaitu: 

a) Plot lurus atau progesif, yaitu alur atau plot sebuah novel dikatakan lurus atau 

progesif apabila peristiwa-peristiwa yang dikisahkan bersifat kronologis, 

peristiwa-peristiwa yang pertama diikuti oleh peristiwa lain atau menyebabkan 

peristiwa yang kemudian. Secara runtut cerita dimulai dari tahap awal, yaitu 

penyituasian, pengenalan, pemunculan konflik, tengah atau konflik meningkat, 

klimaks dan akhir atau penyelesaian. 

b) Plot sorot balik atau flash back, yaitu urutan kejadian yang disajikan dalam  

sebuah karya fiksi dengan alur regresif tidak bersifat kronologis. Cerita tidak 

dimulai dari tahap awal melainkan cerita disuguhkan mulai dari tengah atau 

bahkan dari tahap akhir, baru kemudian tahap awal cerita yang disajikan. 

Karya sastra dengan jenis ini, langsung menyuguhkan konflik bahkan telah 

sampai pada konflik yang meruncing. 

Selain kedua jenis plot di atas, Nurgiyantoro (2012: 116), menyebutkan 

bahwa ada tiga unsur yang amat esensial dalam pengembangan sebuah plot cerita. 

Eksistensi plot itu sendiri sangat ditentukan oleh ketiga unsur tersebut. Demikian 
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pula halnya dengan masalah kualitas dan kadar kemenarikan sebuah cerita fiksi. 

Ketiga unsur tersebut adalah; (1) peristiwa: peristiwa dapat diartikan sebagai 

peralihan dari satu keadaan yang lain. Ada tiga jenis peristiwa, yaitu (a) peristiwa 

fungsional. Peristiwa ini adalah peristiwa yang menentukan atau mempengaruhi 

perkembangan plot. Urutan peristiwa fungsional merupakan inti cerita sebuah 

karya fiksi yang bersangkutan; (b) peristiwa kaitan. Peristiwa kaitan adalah 

peristiwa yang berfungsi mengaitkan peristiwa penting (peristiwa fungsional) 

dalam pengurutan penyajian cerita (secara plot); (c) peristiwa acuan. Peristiwa ini 

merupakan peristiwa yang tidak secara langsung berpengaruh dan atau 

berhubungan dengan perkembangan plot, melainkan mengacu pada unsur-unsur 

lain, misalnya berhubungan dengan masalah perwatakan atau suasana batin 

seorang tokoh. 

2) Konflik 

Konflik adalah kejadian yang tergolong penting, merupakan unsur yang 

esensial dalam pengembangan plot. Peristiwa dan konflik biasanya berkaitan erat, 

dan saling menyebabkan kejadian satu dengan yang lain berhubungan, bahkan 

konflik pun hakikatnya merupakan peristiwa (Nurgiyantoro, 2012: 122). Konflik 

menyaran pada sesuatu yang bersifat tidak menyenangkan yang terjadi dan 

dialami oleh tokoh-tokoh cerita, yang jika tokoh-tokoh itu mempunyai kebiasaan 

untuk memilih ia (mereka) tidak akan memilih peristiwa itu menimpa dirinya 

(Meredith & Fitzgerald via Nurgiyantoro, 2012: 122). Menurut Wellek dan 

Werren dalam Nurgiyantoro (2012: 122), konflik adalah sesuatu yang dramatic, 
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mengacu pada pertarungan antara dua kekuatan yang seimbang dan menyiratkan 

adanya aksi dan aksi balasan. 

Menurut Staton (2007: 31), setiap karya fiksi setidaknya memiliki konflik 

internal (yang tampak jelas) yang hadir melalui hasrat dua orang karakter/hasrat 

seorang karakter dengan lingkungannya. Konflik-konflik spesifik ini merupakan 

subordinasi satu „konflik utama‟ yang bersifat eksternal, internal, dan keduanya. 

Ada peristiwa tertentu yang dapat menimbulkan konflik. Sebaliknya, karena 

terjadi konflik, peristiwa-peristiwa lain pun dapat bermunculan. Konflik demi 

konflik yang disusul oleh peristiwa demi peristiwa akan menyebabkan konflik 

menjadi semakin meningkat. Konflik yang telah sedemikian meruncing, sampai 

titik puncak, disebut klimaks. Bentuk konflik dibedakan menjadi dua, yaitu (1) 

konflik eksternal. Konflik ini adalah konflik yang terjadi antara seorang tokoh 

dengan sesuatu di luar ceritanya, mungkin dengan lingkungan alam, atau 

lingkungan manusia. 

Konflik ini dibagi menjadi dua kategori yaitu (a) konflik fisik. Konflik ini 

adalah konflik yang disebabkan adanya pembenturan antara tokoh dengan 

lingkungan alam. Kemudian (b) konflik sosial. Konflik sosial adalah konflik yang 

disebabkan oleh adanya kontak sosial antar manusia, atau masalah-masalah yang 

muncul akibat adanya hubungan antar manusia. Contoh konflik sosial adalah 

perburuhan, penindasan, percekcokan, peperangan, atau kasus-kasus hubungan 

sosial lainnya. (2) konflik internal. Konflik ini berhubungan dengan kejiwaan. 

Konflik internal adalah konflik yang terjadi dalam hati, jiwa seorang tokoh 
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(tokoh-tokoh) cerita. Ia merupakan konflik yang dialami manusia dengan dirinya 

sendiri, ia lebih merupakan permasalahan intern seorang manusia. 

Unsur ketiga adalah kilmaks. Konflik dan klimaks merupakan hal yang amat 

penting dalam struktur plot, keduanya merupakan unsur utama plot pada karya 

fiksi. Konflik demi konflik, baik internal maupun eksternal, inilah jika telah 

mencapai titik puncak menyebabkan terjadinya klimaks. Klimaks menurut 

Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2012: 127), adalah saat konflik telah mencapai 

tingkat intensitas tertinggi, dan saat (hal) itu merupakan sesuatu yang tidak dapat 

dihindari kejadiannya. Klimaks sangat menentukan bagaimana permasalahan 

(konflik itu) akan diselesaikan. 

Penyajian sebuah alur cerita, penulis umumnya memiliki tahapan-tahapan 

atau urutan penceritaan yang berbeda-beda. Berikut ini tahapan alur yang 

dijabarkan oleh Jobling (1986: 24,) bahwa ada 5 tahapan, antara lain seperti di 

bawah ini. 

a) Initial Situation, yaitu situasi awal. 

b) Villainy, yaitu munculnya gangguan. 

c) Counteraction and Combat, yaitu tindakan dan cara mengatasi masalah. 

d) Marking The Hero, yaitu menandai munculnya pahlawan. 

e) The Hero’s Return Home, yaitu Pahlawan pulang dengan kemenangan. 

3) Tokoh dan Penokohan 

Sama halnya dengan unsur plot dan pemplotan, tokoh dan penokohan 

merupakan unsur yang penting dalam karya naratif. Keberadaan tokoh merupakan 

hal yang penting karena pada hakikatnya sebuah cerita rekaan merupakan 
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serangkaian peristiwa yang dialami oleh seseorang atau suatu hal yang menjadi 

pelaku cerita. Tokoh menunjuk pada orangnya atau pelaku cerita. Kemudian 

penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang 

ditampilkan dalam sebuah cerita (Jones dalam Nurgiyantoro, 2012: 165). Sejalan 

dengan pernyataan tersebut Sudjiman (1990: 78), mengatakan bahwa tokoh adalah 

“individu” rekaan yang mengalami peristiwa atau perlakuan di dalam berbagai 

peristiwa dalam cerita”. 

Cerita fiksi termasuk novel memiliki tokoh rekaan, dan tokoh nyata. Tokoh 

rekaan adalah tokoh yang tidak pernah ada di dunia nyata. Kemudian tokoh nyata 

adalah tokoh yang benar-benar ada di kehidupan nyata, bukan rekaan pengarang. 

Selain tokoh nyata dan rekaan, dilihat dari segi peranannya atau tingkat 

pentingnya tokoh dalam sebuah cerita, ada tokoh yang tergolong penting dan 

ditampilkan terus-menerus sehingga terasa mendominasi sebagian besar cerita 

(tokoh utama) dan sebaliknya, ada tokoh-tokoh yang hanya dimunculkan sekali 

atau beberapa kali dalam cerita, dan itu pun mungkin dalam porsi penceritaan 

yang relatif pendek (tokoh tambahan). 

Tokoh utama (central character), yaitu tokoh yang diutamakan 

penceritaannya dalam novel yang bersangkutan. Ia merupakan tokoh yang paling 

banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. 

Selain tokoh utama, ada juga tokoh tambahan (peripherial character), yaitu 

tokoh-tokoh yang muncul sekali atau beberapa kali jika ada keterkaiatannya 

dengan tokoh utama, tokoh tambahan ini tidak dipentingkan, dan munculnya 

tokoh tambahan dalam keseluruhan cerita lebih sedikit (Nurgiantoro, 2012: 176). 
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Selain tokoh utama dan tokoh tambahan, Nurgiyantoro (2012: 178), 

mengklasifikasikan tokoh menurut fungsi penampilan tokoh. Dilihat dari fungsi 

ini, Nurgiyantoro membedakannya menjadi tokoh protagonis dan tokoh antagonis. 

Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi, salah satu jenisnya disebut 

„Hero‟. Hero merupakan tokoh yang menampilkan sesuatu yang sesuai dengan 

padangan kita, harapan-harapan kita, sebagai pembaca. Tokoh antagonis adalah 

tokoh penyebab terjadinya konflik. Biasanya berlawanan dengan tokoh 

protagonis, secara langsung maupun tidak langsung, bersifat fisik  maupun batin. 

Konsep tokoh menurut McCracken (1993: 36) sebagai berikut: a) tokoh 

adalah sosok yang relatif lebih bebas dan independen daripada tertutup, b) terbatas 

dan ditegaskan dari suatu tujuan posisi pengarang, c) tokoh eksis di dalam 

hubungan dialogis dengan karakter lainnya, d) tokoh eksis di dalam dunia nyata 

pada masa sekarang ini, dalam suatu dramatik kontemporer dengan pembaca dan 

tidak dalam suatu jarak yang lampau, dan hal ini merupakan suatu hubungan yang 

dialogis dengan pembaca, e) tokoh merupakan sesuatu yang dikehendaki 

pengarang lewat perkataan, f) hal yang paling penting adalah bahwa tokoh 

tersebut eksis di dalam wacana. 

Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam 

fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan gambaran 

dari orang-orang yang hidup di alam nyata. Oleh karena itu, dalam sebuah fiksi 

tokoh hendaknya dihadirkan secara ilmiah. Hal ini berarti tokoh-tokoh itu 

memiliki “kehidupan” atau berciri “hidup”, memiliki derajat lifelikeness atau 

kesepertian hidup (Sayuti, 2000: 68). 
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Tokoh dalam fiksi hendaknya memiliki dimensi fisiologi, sosiologi, dan 

psikologis. Dimensi fisiologis meliputi usia, jenis kelamin, keadaan tubuh, dan 

cirri-ciri muka. Dimensi sosiologis meliputi status sosial, pekerjaan, jabatan, 

peranan di dalam masyarakat, pendidikan, agama, pandangan hidup, ideologi, 

aktivias sosial, organisasi, hobi, bangsa, suku, dan keturunan. Dimensi psikologis 

meliputi mentalitas, ukuran moral, keinginan perasaan peribadi, sikap dan 

kelakuan atau temperamen dan juga intelektual atau IQ (Wiyatmi, 2009: 30). 

Tokoh dalam fiksi biasanya dibedakan menjadi beberapa jenis. Sesuai 

dengan keterlibatannya dalam cerita dibedakan antara tokoh utama (sentral) dan 

tokoh tambahan (periferal). Tokoh disebut sebagai tokoh sentral apabila 

memenuhi tiga syarat yaitu; pertama, paling terlibat dengan makna atau tema; 

kedua, paling banyak berhubungan dengan tokoh lain; dan ketiga paling banyak 

memerlukan waktu penceritaan. Berdasarkan wataknya dikenal tokoh sederhana 

dan kompleks. Tokoh sederhana adalah tokoh yang kurang mewakili keutuhan 

personalitas manusia dan hanya menonjolkan satu sisi karakternya saja. 

Sementara tokoh kompleks, lebih menggambarkan keutuhan personalitas 

manusia, yang memiliki sisi baik dan buruk secara dinamis (Sayuti dalam 

Wiyatmi, 2009: 31). 

Hampir sama seperti manusia nyata, tokoh dalam fiksi pun memiliki watak. 

Ada dua cara menggambarkan watak tokoh, yaitu secara langsung (telling, 

analitik) dan tidak langsung (showing, dramatik). Selanjutnya, secara tidak 

langsung watak tokoh digambarkan melalui beberapa cara yaitu: (1) penamaan 

tokoh (naming), (2) percakapan, (3) penggambaran pikiran tokoh, (4) arus 
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kesadaran (steam of consciousness), (5) pelukisan perasaan tokoh, (6) perbuatan 

tokoh, (7) sikap tokoh, (8) pandangan seseorang atau banyak orang terhadap 

tokoh tertentu, (9) pelukisan fisik, dan (10) pelukisan latar (Sayuti dalam 

Wiyatmi, 2009: 32). 

Menurut Sayuti (2009: 48), tokoh adalah para pelaku dalam cerita fiksi. 

Unsur ini menjadi unsur penting di dalam cerita fiksi. Dilihat dari sifat tokohnya, 

kita mengenal istilah tokoh protagonis dan antagonis. Tokoh protagonis adalah 

tokoh yang memiliki sifat yang baik, sedangkan tokoh antagonis adalah tokoh 

yang memiliki sifat jahat. Dilihat dari keterlibatannya dalam cerita, kita mengenal 

tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang paling sering 

muncul dalam cerita dan paling banyak berhubungan dengan tokoh lain. 

Kehadiran tokoh utama menjadi penentu bagi jalannya cerita. Tokoh tambahan 

adalah kebalikan dari tokoh utama. 

Sejalan dengan penggambaran tokoh secara umum milik Wiyatmi, Sayuti 

(2009: 48) juga membedakannya sebagai berikut; jenis kelamin, sekolahnya, 

gerak-geriknya, dan sebagainya. Penggambaran kondisi fisik tokoh meliputi usia, 

jenis kelamin, keadaan tubuh, ciri muka, cara berjalan, cara berbicara, warna kulit, 

dan sebagainya. Aspek sosial tokoh meliputi status sosial, pekerjaan, jabatan, 

pendidikan, agama, pandangan hidup, ideologi, aktivitas sosial, organisasi, hobi, 

bangsa, suku, kondisi ekonomi, dan sebagainya. Sementara itu, aspek psikis 

meliputi; kondisi mental, kondisi moral, keinginan dan perasaan pribadi, sikap 

dan kelakuan (temperamen), kepandaian, dan sebagainya. 
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4) Latar 

Menurut Staton (2007: 35) latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah 

peristiwa dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang 

sedang berlangsung. Staton membagi latar menjadi tiga yaitu latar tempat, latar 

waktu, dan latar sosial. Tokoh dengan berbagai pengalaman kehidupannya itu 

memerlukan ruang lingkup, tempat, dan waktu, sebagaimana halnya kehidupan 

manusia di dunia nyata. Menurut Sayuti (2009: 126), latar dibedakan menjadi tiga 

macam, yaitu latar tempat, waktu, dan sosial. 

Pengertian tersebut juga diungkapkan Nurgiyantoro (2012: 216), yang 

mengatakan latar merupakan landasan tumpu, menyaran pada pengertian tempat, 

hubungan. Lingkup sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. 

Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. Latar tempat berkaitan 

dengan masalah geografis yang mengacu pada tempat berlangsungnya cerita. 

Menurut Nurgiyantoro (2012: 227), unsur tempat yang dipergunakan mungkin 

berupa tempat dengan nama-nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi 

tertentu tanpa nama jelas. Penggunaan latar tempat dengan nama-nama tertentu 

haruslah mencerminkan atau paling tidak bertentangan dengan sifat dan keadaan 

geografis tempat yang bersangkutan.  Latar tempat misalnya di kelas, di pedesaan, 

di kantor. 

Selanjutnya, latar waktu berkaitan dengan masalah waktu, hari, jam, 

maupun historis yang mengacu pada waktu terjadinya cerita. Misalnya saja pada 

pagi hari, pada malam hari, pada perang kemerdekaan, pada saat musim kemarau. 

Menurut Genette dalam Nurgiyantoro (2012: 231), mengatakan bahwa masalah 
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waktu dalam karya naratif dapat bermakna ganda: di satu pihak menyaran pada 

waktu pencitraan, waktu penulisan cerita, dan urutan waktu yang terjadi dan 

dikisahkan dalam cerita. 

Kemudian, latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat yang 

mengacu kepada kondisi sosial tempat terjadinya cerita. Misalnya, masyarakat 

pemulung di bawah jembatan yang miskin dan tidak terpelajar atau keluarga kaya 

yang berlimpah harta dengan pendidikan tinggi. Menurut Sayuti (2000: 127), latar 

sosial merupakan lukisan status yang menunjukkan hakikat seorang atau beberapa 

orang tokoh dalam masyarakat yang ada di sekelilingnya. Status dalam kehidupan 

sosialnya dapat digilongkan menurut tingkatannya, seperti latar sosial bawah, 

menengah, dan latar sosial tinggi. 

Setting/latar merupakan  peristiwa-peristiwa  dalam cerita fiksi yang di latar 

belakangi oleh tempat, waktu, maupun situasi tertentu. Namun, setting bukan 

hanya bersifat fisikal dalam suatu cerita fiksi. Ia juga bersifat psikologis yang 

mampu menuansakan makna tertentu serta mampu menciptakan suasana-suasana 

tertentu yang menggerakkan emosi atau aspek kejiwaan pembacanya. Agar dapat 

memahami  setting/latar yang bersifat fisikal, pembaca cukup melihat apa yang 

tersurat. Kemudian pemahaman terhadap setting/latar yang bersifat psikologis 

membutuhkan adanya penghayatan dan penafsiran. 

Dalam berbagai cerita, dapat dilihat bahwa latar memiliki daya untuk 

memunculkan tone dan mood emosional yang melingkupi sang karakter. Suasana 

penuturan itu sendiri dibedakan antara  tone  sebagai suasana penuturan yang 

berhubungan dengan sikap pengarang dalam menampilkan gagasan atau ceritanya, 
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dengan  mood yang berhubungan dengan suasana batin individual pengarang 

dalam  mewujudkan  suasana cerita.  Suasana cerita yang ditimbulkan maupun 

implikasi maknanya dalam membangun suasana cerita disebut dengan atmosfer 

(Staton, 2007: 36). 

5) Sudut Pandang  

Sudut pandang (point of view), merupakan salah satu unsur fiksi yang oleh 

Staton digolongkan sebagai saran cerita. Walau demikian, hal itu tidak berarti 

bahwa perannya dalam fiksi tidak penting. Sudut pandang haruslah 

diperhitungkan kehadirannya, bentuknya, karena pemilihan sudut pandang akan 

berpengaruh terhadap penyajian cerita. Sudut pandang dianggap sebagai salah 

satu unsur fisik yang penting dan menentukan. Pemilihan sudut pandang menjadi 

penting karena hal itu tidak hanya berhubungan dengan masalah gaya saja, 

walaupun tidak disangkal bahwa pemilihan bentuk gramatika dan retorika juga 

penting dan berpengaruh. Namun, biasanya pemilihan bentuk-bentuk tersebut 

bersifat sederhana, di samping hal tersebut merupakan konsekuensi otomatis dari 

pemilihan sudut pandang tertentu (Genette dalam Nurgiyantoro, 2012: 246). 

Menurut Staton (2007: 54), terkadang sudut pandang digambarkan melalui 2 

cara yaitu „subjektif‟ dan „objektif‟. Sudut pandang dikatakan subjektif ketika 

pengarang langsung menilai/menafsirkan karakter. Sedangkan dikatakan objektif 

apabila pengarang menghindari usaha menampakan gagasan-gagasan dan emosi-

emosi. Dengan demikian, pembaca harus memutuskan segalanya dari fakta-fakta 

tanpa bantuan siapapun. 
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Menurut Nurgiyono (2012: 256), sudut pandang memiliki banyak 

macamnya, tergantung dari sudut mana ia dipandang dan seberapa rinci ia 

dibedakan. Selain itu pembedaan sudut pandang juga dilihat dari bagaimana 

kehadiran cerita itu kepada pembaca: lebih bersifat penceritaan, telling, showing 

naratif atau dramatik. Pembedaan sudut pandang yang pertama adalah 

berdasarkan perbedaan yang telah umum dilakukan orang, yaitu bentuk persona 

tokoh cerita. Terdapat dua bentuk, yaitu persona „pertama‟, dan „ketiga‟. 

Pertama adalah sudut pandang persona pertama yaitu „aku‟. Di dalam 

pengisahan cerita yang mempergunakan sudut pandang persona pertama (first-

person point of view), jadi narator adalah seseorang yang ikut terlibat dalam 

cerita. Ia adalah „aku‟ tokoh yang, mengisahkan diri sendiri, peristiwa-peristiwa 

dan tindakan, yang diketahui, dilihat, didengar, dialami, dan dirasakan, serta 

sikapnya terhadap (tokoh) lain,yang diceritakan kepada pembaca (Nurgiyantoro, 

2012: 262). 

Sudut pandang persona pertama dapat dibedakan ke dalam dua golongan 

berdasarkan peran dan kedudukan tokoh „aku‟ dalam cerita. Misalnya tokoh „aku‟ 

menduduki peran utama, dan tokoh „aku‟ menduduki peran tambahan. Pertama, 

„aku‟ tokoh utama. Dalam sudut pandang teknik ini, tokoh „aku‟ mengisahkan 

sebagai peristiwa dan tingkah laku yang dialaminya, baik yang bersifat batiniah, 

dalam diri sendiri, maupun fisik, hubungannya dengan sesuatu yang di luar 

dirinya. Tokoh „aku‟ menjadi fokus, pusat kesadaran, pusat cerita. Segala sesuatu 

yang di luar diri tokoh „aku‟, peristiwa, tindakan, dan orang, diceritakan hanya 

jika berhubungan dengan dirinya, atau dipandang penting. Jika tidak, hal itu tidak 
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disinggung sebab tokoh „aku‟ mempunyai keterbatasan terhadap segala hal yang 

di luar dirinya, di samping memiliki kebebasan untuk memilih masalah-masalah 

yang akan diceritakan, dalam cerita yang demikian, tokoh „aku‟ menjadi tokoh 

utama, first-person central (Nurgiyantoro, 2012: 262).  

Kemudian menurut Nurgiyantoro (2012: 264), „Aku‟ tokoh tambahan. 

Dalam sudut pandang ini tokoh „aku‟ muncul bukan sebagai tokoh utama, 

melainkan sebagai tokoh tambahan, first-person peripheral. Tokoh „aku‟ 

membawakan cerita kepada pembaca, sedang tokoh cerita yang dikisahkan itu 

kemudian „dibiarkan‟ untuk mengisahkan sendiri berbagai pengalamannya. Tokoh 

cerita yang dibiarkan berkisah sendiri itulah yang kemudian menjadi tokoh utama, 

sebab dialah yang lebih banyak tampil, membawakan berbagai peristiwa, 

tindakan, dan berhubungan dengan tokoh-tokoh lain. Setelah cerita tokoh utama 

habis, tokoh „aku‟ tambahan tampil kembali, dan dialah kini yang berkisah. 

Kedua, sudut pandang persona ketiga „dia‟. Pengisahan cerita yang 

mempergunakan sudut pandang persona ketiga, gaya „dia‟, narator adalah 

seseorang yang berada di luar cerita yang menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan 

menyebut nama, atau kata gantinya: ia, dia, mereka. Sudut pandang „dia‟ dapat 

dibedakan ke dalam dua golongan berdasarkan tingkat kebebasan dan ketertarikan 

pengarang terhadap bahan ceritanya (Nurgiyantoro, 2012: 256). (1) „Dia‟ 

mahatahu. Sudut pandang persona ketiga mahatahu (third-person omniscient). 

Dalam sudut pandang ini, cerita dikisahkan kepada sudut „dia‟, namun pengarang 

atau narator, dapat menceritakan apa saja hal-hal yang menyangkut tokoh „dia‟ 

tersebut. Narator bersifat mahatahu. Ia mengetahui berbagai hal tentang tokoh, 
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peristiwa, dan tindakan, termasuk motivasi yang melatar belakanginya 

(Nurgiyantoro, 2012: 257). 

(2) „Dia‟ terbatas atau sebagai pengamat. Di dalam sudut pandang „dia‟ 

terbatas, seperti halnya dalam „dia‟ mahatahu, pengarang melukiskan apa yang 

dilihat, didengar, dialami, dipikirkan, dan dirasakan oleh tokoh cerita. Namun 

terbatas hanya pada seorang tokoh saja, atau terbatas dalam jumlah yang sangat 

terbatas. Tokoh cerita mungkin cukup banyak, yang juga berupa tokoh „dia‟, 

namun mereka tidak diberi kesempatan dilukiskan untuk menunjukan sosok 

dirinya seperti halnya tokoh pertama (Nurgiyantoro, 2012: 259). 

Menurut pandangan Sayuti (dalam Wiyatmi, 2009: 40), mengatakan bahwa 

sudut pandang atau point of view mempermasalahkan siapa yang bercerita. Teori 

ini hampir sama dengan yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro sebelumnya, 

menjadi sudut pandang orang pertama dan ketiga. Masing-masing sudut pandang 

tersebut kemudian dibedakan lagi menjadi: 1) sudut pandang first person central 

atau „akuan‟ sertaan; 2) sudut pandang first person peripheral atau „akuan‟ tak 

sertaan; 3) sudut pandang third person omniscient atau „diaan‟ maha tahu; 4) 

sudut pandang third person limited atau „diaan‟ terbatas. 

Pada sudut pandang first person central atau „akuan‟ sertaan, cerita 

disampaikan oleh tokoh utama, karena cerita dilihat dari sudut pandangnya, maka 

nama tokoh memakai kata ganti aku. Sementara itu, penggunaan sudut pandang 

„akuan‟ tidak sertaan terjadi ketika pencerita adalah tokoh pembantu yang hanya 

muncul di awal dan akhir cerita saja. Pada sudut pandang „diaan‟ maha tahu, 

pencerita berada di luar cerita dan menjadi pengamat yang mengetahui banyak hal 
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tentang tokoh-tokoh lain. Maka nama tokoh memakai kata ganti dia. Hal ini 

berbeda dengan „diaan‟ terbatas, karena hanya tahu dan menceritakan tokoh yang 

menjadi tumpuan cerita saja (Wiyatmi, 2009: 41). 

6) Gaya Bahasa 

Gaya merupakan cara yang digunakan pengarang dalam memaparkan 

gagasan sesuai dengan tujuan dan efek yang ingin dicapai. Di dalam kreasi 

penulisan sastra, efek tersebut terkait dengan upaya memperkarya makna, 

penggambaran objek, dan peristiwa-peristiwa secara imajinatif, maupun 

pemberian efek emotif tertentu bagi pembacanya. Di dalam komunikasi modern 

style bukan hanya dihubungkan dengan penggunaan bahasa yang indah. 

Pemikiran bahwa penggunaan gaya pada dasarnya terkait dengan komunikasi 

kebahasaan yang memberikan kesadaran bahwa kemenarikan-penggunaan bahasa 

dalam peristiwa komunikasi selain menuju pada aspek bentuk juga menuju pada 

isi yang ada didalamnya. 

Pada sekitar tahun 1500-1700 yang dikenal juga sebagai masa Renaissance 

(masa kelahiran kembali) istilah gaya memperoleh nuansa pengertian lain. Gaya 

dalam hal ini dihubungkan dengan bentuk dan cara dalam berekspresi sesuai 

dengan alat yang digunakan untuk menggambarkan  sesuatu secara tepat, 

mendalam, dan menarik. Pada masa ini style diartikan sebagai cara menyusun dan 

menggambarkan sesuatu secara tepat dan mendalam hingga dapat menampilkan 

nilai keindahan tertentu sesuai dengan tujuan pemaparnya. Karya seni yang 

mampu menggambarkan pengalaman secara kaya, memberikan sentuhan perasaan 
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dan kebenaran dianggap sebagai karya sastra yang bernilai luhur (Aminuddin, 

1995: 1). 

Bahasa menjadi sarana berkomunikasi. Tanpa bahasa ini, tidak mungkin 

komunikasi akan terjalin. Bagi kelompok tuna rungu, maka bahasa isyarat 

menjadi penting. Bagi kelompok orang yang berkomunikasi lisan, maka bahasa 

lisan menjadi penting. Begitu juga, bagi kelompok orang berkomunikasi lewat 

tulisan. Jadi, bahasa menjadi sarana dalam bertutur atau bercerita, (Sayuti, 2009: 

74). Setiap tulisan fiksi atau sastra juga memiliki kaidah penggunaan bahasa yang 

berbeda. Bahasa dalam tulisan sastra khususnya novel memiliki makna konotatif 

(makna kias atau bukan makna yang sebenarnya). 

Bahasa dalam fiksi memiliki rasa sehingga memunculkan emosi pembaca. 

Banyak pembaca bisa menangis saat membaca tulisan yang menceritakan 

penderitaan, kesedihan dan yang mengharukan. Pembaca bisa ikut marah ketika 

membaca tulisan yang berisi penghianatan. Pembaca bisa tertawa saat membaca 

tulisan yang lucu. Selain tulisan sastra itu memunculkan rasa dan emosi, tulisan 

fiksi atau sastra memperbolehkan kalimat hanya terdiri dari S saja, P saja, atau S 

dan P dengan susunan terbalik, hal ini merupakan gaya bahasa kalimat sastra. 

Selain tampak indah, kadang muncul juga kesan ada penekanan atau penegasan 

dalam kata atau kalimat yang ada dalam sebuah novel.  

Dalam sebuah novel, bagian bahasa yang dapat digayakan oleh penulis 

anatara lain adalah kalimat, diksi (pilihan kata), dan tanda baca. Dalam fiksi, 

dialog memiliki banyak fungsi, di antaranya adalah untuk menggambarkan 

konflik dan tokoh cerita. Melalui dialog yang dibangun penulis, konflik cerita dan 
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tokoh cerita menjadi tampak hidup daripada sekedar dideskripsikan. Selain dialog, 

pemilihan judul dalam fiksi juga harus diperhatikan. Judul yang baik adalah 

menggambarkan isi, bermakna konotatif, menarik dan menggugah pembaca untuk 

membacanya, singkat dan mudah diingat. 

Menurut Wiyatmi (2009: 40), gaya bahasa merupakan cara pengungkapan 

seseorang yang khas bagi seorang pengarang. Gaya meliputi penggunaan diksi 

(pilihan kata), imajiner (citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat). Sedangkan 

judul itu menurut Wiyatmi, merupakan hal pertama yang mudah dikenal oleh 

pembaca karena sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa judul. Judul sering 

mengacu pada tokoh, latar, tema, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut. 

7) Tema 

Tema (theme), menurut Staton (dalam Nurgiyantoro, 2012: 67), adalah 

makna yang dikandung oleh setiap cerita. Untuk menentukan makna pokok 

sebuah novel, kita perlu memiliki kejelasan pengertian tentang makna pokok, atau 

tema, itu sendiri. Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah 

karya sastra. 

Tema merupakan makna cerita. Tema pada dasarnya merupakan jenis 

komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit maupun 

implisit. Dalam tema terkandung sikap pengarang terhadap subjek atau pokok 

cerita. Tema memiliki fungsi untuk menyatukan unsur-unsur lainnya. Di samping 

itu, juga berfungsi untuk melayani visi atau respon pengarang terhadap 

pengalaman dan hubungan totalnya dengan jagat raya. Tema dapat dibedakan 

menjadi beberapa keadaan jiwa seorang manusia. Tema organik (moral) yang 
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berhubungan dengan moral manusia. Tema sosial yang berhubungan dengan 

masalah politik, pendidikan, dan propaganda. Tema egoik, berhubungan dengan 

reaksi-reaksi pribadi yang pada umumnya menentang pengaruh sosial. Tema 

keTuhanan yang berhubungan dengan kondisi dan situasi manusia sebagai 

makhluk sosial. 

Menurut Sayuti (dalam Wiyatmi, 2009:42), tema ditafsirkan melalui 

beberapa cara, yaitu a) penafsiran hendaknya mempertimbangkan setiap detail 

cerita yang dikedepankan, b) penafsiran tema hendaknya tidak bertentangan 

dengan tiap detail cerita, c) penafsiran tema hendaknya tidak mendasarkan diri 

pada bukti-bukti yang tidak dinyatakan baik secara langsung maupun tidak 

langsung, d) penafsiran tema haruslah mendasarkan pada bukti yang secara 

langsung ada atau yang diisyaratkan dalam cerita, (Sayuti dalam Wiyatmi, 2009: 

42). 

C. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah pertama, penelitian yang 

berjudul Hubungan Persepsi Minat Siswa terhadap Karya Sastra dengan 

Kemampuan Apresiasi Sastra Siswa Kelas VIII SMPN di Kecamatan Sokaraja 

oleh Agustina Sulistriani. Penelitian ini untuk mengungkapkan kemampuan 

apresiasi siswa. Penelitian ini menunjukan tingkat apresiasi sastra SMPN di 

Kecamatan Sokaraja, yang dalam kategori tinggi ada 35 siswa (21,875%). Siswa 

yang mempunyai kemampuan apresiasi dalam kategori sedang ada 88 siswa 

(55%), dan kategori rendah ada 37 siswa (23,125%). 
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Peneltian yang relevan kedua adalah penelitian dari Lin Zaky Asyahid, yang 

berjudul Peningkatan Minat dan Kemampuan Apresiasi Cerpen melalui Teknik 

Think-Pair-Share pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Klaten. Penelitian ini 

menunjukan bahwa sebagian besar siswa tidak begitu menyukai kegiatan apresiasi 

cerpen. Siswa menganggap kegiatan apresiasi cerpen merupakan suatu hal yang 

sulit. Siswa menjawab bahwa kegiatan apresiasi cerpen tidak sering dilakukan di 

sekolah. 
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III. BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti di sini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan). Analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi. Menurut Basrowi & Suwandi (2008: 

1), penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berpikir induktif. 

Dipilihnya pendekatan kualitatif karena pada penelitian ini, masalah masih 

bersifat sementara dan berkembang selama penelitian. Kemudian, dalam proses 

memperoleh data yang digunakan berupa gabungan teknik observasi partisipatif 

yang berupa tes kemampuan apresiasi siswa dengan menggunakan tes objektif 

serta dengan wawancara mendalam. denga terhadap guru dan murid.   

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara holistic (utuh). 

Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam 

variable atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu 

keutuhan (Bodgan dalam Basrowi, 2008: 21). Jenis rancangan penelitian ini 

adalah penelitian pengukuran apresiasi siswa. Penelitian ini untuk mengetahui 
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tingkat apresiasi siswa kelas terhadap karya sastra khususnya novel.  Dalam hal 

ini yang dilihat adalah tingkat apresiasi novel terjemahan dan novel asli Indonesia 

pada siswa kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Bantul Kota yang beralamatkan di 

Karanggayam, Bantul, Yogyakarta. Peneliti mengambil sekolah ini sebagai 

tempat penelitian dengan alasan, MTs ini merupakan sekolah rintisan Madrasah 

unggul dan MTs terfavorit di daerah Bantul. Selain itu, yang menjadi 

pertimbangan peneliti adalah di MTs tersebut belum pernah digunakan untuk 

melakukan penelitian yang sejenis. 

Pelaksanaan observasi dan wawancara terhadap guru bahasa Indonesia di 

MTs Negeri Bantul Kota dilaksanakan pada tangggal 1 April 2014. Kemudian 

penyerahan (soal dan kisi-kisi) agar diteliti guru mata pelajaran pada tanggal 7 

Juni 2014; 13 Juni 2014 pelaksanaan uji coba instrumen ke siswa dan pelaksanaan 

penelitian dilaksanakan pada tanggal 16 Juni sampai dengan 17 Juni 2014, 

dilanjutkan wawancara dengan 15 siswa.  

C. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 80). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri Bantul 

Kota, yang terdiri atas tujuh kelas dengan jumlah keseluruhan 224 siswa. 
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Tabel 1. Distribusi Populasi Siswa Kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota. 

 

 

 

 

 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Hal ini penulis lakukan bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka penelitian dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi (Sugiyono, 2014: 81). 

Berdasarkan pendapat Sugiyono (2014: 81) tersebut, maka dapat didapatkan 

rincian-rincian sebagai berikut; 

a. Daerah generalisasi penelitian adalah MTs Negeri Bantul Kota. 

b. Objek populasi di sini adalah manusia, yakni siswa-siswa kelas VIII MTs 

Negeri Bantul Kota. 

c. Data siswa kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota, presensi yang bersumber dari 

guru. 

d. Penelitian ini menggunakan teknik sampling insidental. Karena, pada saat 

peneliti melakukan penelitian, MTs Negeri Bantul Kota sedang mengadakan 

remidial dan classmetting sehingga pengambilan sampel ini dilakukan di kelas 

No Kelas Jumlah 

1 VIII A 32 

2 VIII B 32 

3 VIII C 32 

4 VIII D 32 

5 VIII E 32 

6 VIII F 32 

7 VIII G 32 

Jumlah 224 
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yang sedang tidak ada remidial dan tidak ada pertandingan dalam classmetting. 

Sampel yang didapat adalah kelas VIII A, VIII E, dan VIII G. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Arikunto (2010 : 136), berpendapat bahwa metode penelitian adalah cara 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Dilihat 

dari teknik pengumpulan data, metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

mendapatkan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 

observasi dengan melakukan tes pilihan ganda terhadap 90 siswa di MTs Negeri 

Bantul Kota, serta wawancara dengan guru bahasa Indonesia dan perwakilan 

siswa kelas VIII yang menjadi sempel, sebagai penguat pembahasan tingkat 

apresiasi siswa terhadap novel terjemahan dan novel asli Indonesia. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini menggunakan tes objektif berupa tes pilihan ganda 

yang diberikan secara langsung kepada siswa kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota. 

Dari instrumen uji, akan keluar butir-butir pertanyaan yang harus diisi atau 

dijawab oleh penerima, walaupun sebenarnya butir-butir yang kita susun haruslah 

sedapat-dapatnya berbicara hanya mengenai faktornya saja, tidak membicarakan 

faktor yang lainnya. Faktor-faktor tersebut selanjutnya diuraikan menjadi butir-

butir pertanyaan dan disusun dalam bentuk tes objektif. Untuk lebih jelasnya akan 

dibahas sebagai berikut: tingkat apresiasi novel terjemahan dan novel asli 

Indonesia, variabel ini diangkat dari indikator-indikator sebagai berikut: (1) 

tingkat pemahaman literal, (2) reorganisasi, (3) pemahaman inferensial, (4) 
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evaluasi, (5) apresiasi. Dari inkator-indikator tersebut kemudian dikembangkan 

dalam butir-butir pertanyaan. 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Tingkat Apresiasi Novel Terjemahan pada 

Siswa kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota. 

Judul Novel 
Tingkat 

Pemahaman 
Indikator No. Soal 

Jumlah 

Soal 

Empat 

Besar 

Pemahaman 

literal 

Peserta didik mampu 

menentukan latar yang 

terdapat dalam novel. 

Peserta didik mampu 

menentukan alur novel. 

2 

 

3 

2 

Reorganisasi Peserta didik mampu 

menentukan tema novel. 

9 

 

1 

Pemahaman 

inferensial 

Mengidentifikasi watak, 

karakter tokoh dalam 

novel. 

1, 5 2 

Evaluasi Peserta didik mampu 

menentukan dan menilai 

apakah sikap tokoh baik 

atau buruk. 

Peserta didik mampu 

menentukan pendapat yang 

sesuai dengan penggalan 

novel. 

7, 8 

 

 

6, 10 

4 

Apresiasi Peserta didik mampu 

menentukan sudut pandang 

dari penggalan novel. 

4 1 

Sang 

Alkemis 

Pemahaman 

literal 

Peserta didik mampu 

menentukan latar tempat 

yang terdapat dalam novel. 

Peserta didik mampu 

menentukan alur novel. 

14, 18 

 

 

16 

3 

Reorganisasi Peserta didik mampu 

menentukan tema novel. 

17 1 

Pemahaman 

inferensial 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi watak, 

karakter tokoh dalam 

novel. 

15, 20 

 

2 

Evaluasi Peserta didik mampu 

menentukan dan menilai 

apakah sikap tokoh baik 

atau buruk. 

Peserta didik mampu 

menentukan pendapat yang 

11 

 

 

12, 19 

3 
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sesuai dengan penggalan 

novel. 

Apresiasi Peserta didik mampu 

menentukan sudut pandang 

dari penggalan novel. 

13 1 

Petualangan 

Sherlock 

Holms 

Pemahaman 

literal 

Peserta didik mampu 

menentukan latar tempat 

yang terdapat dalam novel. 

 

Peserta didik mampu 

menentukan alur novel. 

22, 24 

 

 

25 

3 

Reorganisasi Peserta didik mampu 

menentukan tema novel. 

26 1 

Pemahaman 

inferensial 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi watak, 

karakter tokoh dalam 

novel. 

21, 29 2 

Evaluasi Peserta didik mampu 

menentukan dan menilai 

apakah sikap tokoh baik 

atau buruk. 

Peserta didik mampu 

menentukan nilai moral 

yang terkandung di dalam 

novel. 

27 

 

 

28, 30 

3 

Apresiasi Peserta didik mampu 

menentukan sudut pandang 

dari penggalan novel. 

23 1 

Jumlah 30 

 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tingkat Apresiasi Novel Asli Indonesia pada 

Siswa Kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota. 

Judul Novel 
Tingkat 

Pemahaman 
Indikator No. Soal 

Jumlah 

Soal 

Ayat-Ayat 

Cinta 

Pemahaman 

literal 

Peserta didik mampu 

menentukan latar yang 

terdapat dalam novel. 

Peserta didik mampu 

menentukan alur novel. 

1, 3 

 

6 

3 

Reorganisasi Peserta didik mampu 

menentukan tema novel. 

8 

 

1 

Pemahaman 

inferensial 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi watak, 

karakter tokoh dalam 

novel. 

2, 5 2 
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Evaluasi Peserta didik mampu 

menentukan dan menilai 

apakah sikap tokoh baik 

atau buruk. 

Peserta didik mampu 

menentukan pendapat 

yang sesuai dengan 

penggalan novel. 

9 

 

 

4, 10 

3 

Apresiasi Peserta didik mampu 

menentukan sudut 

pandang dari penggalan 

novel. 

7 1 

Laskar 

Pelangi 

Pemahaman 

literal 

Peserta didik mampu 

menentukan latar tempat 

yang terdapat dalam novel. 

Peserta didik mampu 

menentukan alur novel. 

16, 17 

 

 

12 

3 

Reorganisasi Peserta didik mampu 

menentukan tema novel. 

14 1 

Pemahaman 

inferensial 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi watak, 

karakter tokoh dalam 

novel. 

11, 15 

 

2 

Evaluasi Peserta didik mampu 

menentukan dan menilai 

apakah sikap tokoh baik 

atau buruk. 

Peserta didik mampu 

menentukan pendapat 

yang sesuai dengan 

penggalan novel. 

19 

 

 

13, 20 

3 

Apresiasi Peserta didik mampu 

menentukan sudut 

pandang dari penggalan 

novel. 

18 1 

Sang 

Pemimpi 

Pemahaman 

literal 

Peserta didik mampu 

menentukan latar tempat 

yang terdapat dalam novel. 

Peserta didik mampu 

menentukan alur novel. 

22, 23 

 

 

26 

3 

Reorganisasi Peserta didik mampu 

menentukan tema novel. 

28 1 

Pemahaman 

inferensial 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi watak, 

karakter tokoh dalam 

novel. 

21, 29 2 
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Evaluasi Peserta didik mampu 

menentukan dan menilai 

apakah sikap tokoh baik 

atau buruk. 

Peserta didik mampu 

menentukan nilai moral 

yang terkandung di dalam 

novel. 

25 

 

 

27, 30 

3 

Apresiasi Peserta didik mampu 

menentukan sudut 

pandang dari penggalan 

novel. 

24 1 

Jumlah 30 

 

Kegiatan penelitian memerlukan instrumen, yaitu instrumen penelitian. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa jika instrumen dipergunakan untuk 

melakukan suatu kegiatan itu baik, peluang untuk mendapatkan hasil yang baik 

cukup besar. Secara garis besar, instrumen ini berbentuk tes. Nurgiyantoro (2012: 

7), menjelaskan tes merupakan sebuah instrumen atau prosedur yang sistematis 

untuk mengukur suatu sampel tingkah laku, misalnya untuk menjawab pertanyaan 

”seberapa baik kinerja seseorang” yang jawabannya berupa angka. Pengumpulan 

informasi lewat teknik tes lazimnya dilakukan lewat pemberian seperangkat tugas, 

latihan, atau pertanyaan yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang sedang 

dites. Perangkat tugas inilah yang kemudian dikenal sebagai alat tes atau 

instrumen tes (Nurgiyantoro, 2012: 105). 

Dalam penelitian ini, tes yang dilakukan adalah tes objektif. Bentuk tes objektif 

disebut juga tes jawaban singkat. Sesuai dengan namanya, tes jawaban singkat 

menuntut peserta didik hanya menjawab dengan memberikan jawaban singkat, 

bahkan hanya dengan memilih kode-kode tertentu yang mewakili alternatif 
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jawaban yang telah disediakan, misalnya dengan memberikan tanda silang, 

melingkari, atau mengitamkan opsi jawaban yang dipilih. Jawaban dalam tes 

objektif ini bersifat pasti dan hanya ada satu jawaban yang benar, (Nurgiyantoro, 

2012: 122).  

F. Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2013: 89), menyatakan tentang analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain. 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan 

data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan 

hipotesis yang dirumuskan, selanjutnya dicari data lagi secara berulang-ulang, 

kemudian berdasarkan data yang terkumpul, disimpulkan apakah hipotesis 

diterima atau ditolak. Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih diokuskan 

selama proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui tingkat apresiasi novel terjemahan dan novel asli 

Indonesia pada siswa kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota.  
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IV. BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Bantul Kota. Data penelitian diambil 

melalui tes tingkat apresiasi novel terjemahan dan novel asli Indonesia pada siswa 

kelas VIII. Jumlah pertanyaan yang diajukan kepada siswa adalah 30 pertanyaan. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII di MTs Negeri Bantul Kota, tahun 

ajaran 2013/2014, sebanyak 224 siswa, dengan sampel 90 siswa. Data penelitian 

ini diperoleh melalui pengerjaan soal tes. Data yang diperoleh selanjutnya 

ditabulasi berdasarkan jawaban siswa. Data untuk mengungkapkan tingkat 

apresiasi novel terjemahan dan novel asli Indonesia diperoleh dari tes objektif, 

dengan 30 pertanyaan. Skor yang digunakan dalam tes objektif ini adalah 1 bila 

jawabannya benar, dan 0 bila jawabannya salah. 

1. Hasil Tes Tingkat Apresiasi Novel Terjemahan 

Berikut adalah hasil dari tes tingkat apresiasi novel terjemahan pada siswa 

kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota. 

a. Kelas VIII A 

Tabel 4. Hasil Tes Tingkat Apresiasi Novel Terjemahan pada Siswa Kelas 

VIII-A MTs Negeri Bantul Kota. 

No Kategori Rentang Skor Responden 

1 Tinggi > 22,5 0 

2 Sedang 15-22,5 26 

3 Kurang 7,5-15 0 

4 Rendah 0-7,5 0 

Jumlah  26 

 

Dari data di atas, dapat diketahui skor seluruh siswa kelas VIII A MTs 

Negeri Bantul Kota berada pada kategori sedang (15-22,5), dengan rata-rata 
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21,04. Dari 26 siswa kelas VIII A yang mengerjakan 30 soal tes tingkat apresiasi 

novel terjemahan tidak ada siswa yang mendapatkan skor tinggi (>22,5). Siswa 

yang mendapat skor sedang (15-22,5) ada 26 siswa dengan rincian sebagai 

berikut; sembilan siswa berada pada skor 20, tujuh siswa berada pada skor 21, dan 

10 siswa berada pada skor 22. 

b. Kelas VIII E 

Tabel 5. Hasil Tes Tingkat Apresiasi Novel Terjemahan pada Siswa Kelas 

VIII-E MTs Negeri Bantul Kota. 

No Kategori Rentang Skor Responden 

1 Tinggi > 22,5 5 

2 Sedang 15-22,5 27 

3 Kurang 7,5-15 0 

4 Rendah 0-7,5 0 

Jumlah  32 

Dari data di atas, dapat diketahui skor siswa kelas VIII E MTs Negeri 

Bantul Kota yang berada pada tinggi (>22,5) ada lima siswa, dan kategori sedang 

(15-22,5) ada 27 siswa, dengan rata-rata 21,56. Dari 32 siswa kelas VIII E yang 

mengerjakan 30 soal tes tingkat apresiasi novel terjemahan ada lima siswa yang 

mendapatkan skor tinggi (>22,5) dengan rincian tiga siswa mendapat skor 23, satu 

siswa mendapat skor 24, dan satu siswa mendapat skor 25. Siswa yang mendapat 

skor sedang (15-22,5) ada 27 siswa dengan rincian sebagai berikut; enam siswa 

berada pada skor 20, 10 siswa berada pada skor 21, dan 11 siswa berada pada skor 

22. 
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c. Kelas VIII G 

Tabel 6. Hasil Tes Tingkat Apresiasi Novel Terjemahan pada Siswa Kelas 

VIII-G MTs Negeri Bantul Kota. 

No Kategori Rentang Skor Responden 

1 Tinggi > 22,5 5 

2 Sedang 15-22,5 27 

3 Kurang 7,5-15 0 

4 Rendah 0-7,5 0 

Jumlah  32 

Dari tabel 6, dapat diketahui skor siswa kelas VIII G MTs Negeri Bantul 

Kota yang berada pada tinggi (>22,5) ada lima siswa, dan kategori sedang (15-

22,5) ada 27 siswa, dengan rata-rata 21,48. Dari 32 siswa kelas VIIIG yang 

mengerjakan 30 soal tes tingkat apresiasi novel terjemahan ada lima siswa yang 

mendapatkan skor tinggi (>22,5) dengan rincian tiga siswa mendapat skor 23, dan 

dua siswa mendapat skor 26. Siswa yang mendapat skor sedang (15-22,5) ada 27 

siswa dengan rincian sebagai berikut; 11 siswa berada pada skor 20, tujuh siswa 

berada pada skor 21, dan sembilan siswa berada pada skor 22. 

2. Hasil Tes Tingkat Apresiasi Novel Indonesia 

Berikut adalah hasil dari tes kemampuan apresiasi novel asli Indonesia pada 

siswa kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota 

a. Kelas VIII A 

Tabel 7. Hasil Tes Tingkat Apresiasi Novel Asli Indonesia pada Siswa Kelas 

VIII-A MTs Negeri Bantul Kota. 

No Kategori Rentang Skor Responden 

1 Tinggi > 22,5 25 

2 Sedang 15-22,5 1 

3 Kurang 7,5-15 0 

4 Rendah 0-7,5 0 

Jumlah  26 
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Dari data di atas, dapat diketahui skor siswa kelas VIII A MTs Negeri 

Bantul Kota yang berada pada tinggi (>22,5) ada 25 siswa, dan kategori sedang 

(15-22,5) ada satu siswa, dengan rata-rata 24,84. Dari 26 siswa kelas VIIIA yang 

mengerjakan 30 soal tes tingkat apresiasi novel asli Indonesia ada 25 siswa yang 

mendapatkan skor tinggi (>22,5) dengan rincian empat siswa mendapat skor 23, 

lima siswa mendapat skor 25, sembilan siswa mendapat skor 26, tiga siswa 

mendapat skor 27, tiga siswa mendapat skor 28, dan satu siswa mendapat 29. 

Hanya ada satu siswa yang mendapat skor sedang (15-22,5). 

b. Kelas VIII E 

Tabel 8. Hasil Tes Tingkat Apresiasi Novel Asli Indonesia pada Siswa Kelas 

VIII-E MTs Negeri Bantul Kota. 

No Kategori Rentang Skor Responden 

1 Tinggi > 22,5 29 

2 Sedang 15-22,5 3 

3 Kurang 7,5-15 0 

4 Rendah 0-7,5 0 

Jumlah  32 

Dari data tersebut, dapat diketahui skor siswa kelas VIII E MTs Negeri 

Bantul Kota yang berada pada tinggi (>22,5) ada tiga siswa, dan kategori sedang 

(15-22,5) ada 29 siswa, dengan rata-rata 24,43. Dari 32 siswa kelas VIIIG yang 

mengerjakan 30 soal tes tingkat apresiasi novel asli Indonesia ada 29 siswa yang 

mendapatkan skor tinggi (>22,5) dengan rincian tujuh siswa mendapat skor 23, 

sembilan siswa mendapat skor 24, empat siswa mendapat skor 25, lima siswa 

mendapat skor 26, dan empat siswa mendapat skor 27. Siswa yang mendapat skor 

sedang (15-22,5) ada tiga siswa yaitu berada di skor 22. 
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c. Kelas VIII G 

Tabel 9. Hasil Tes Tingkat Apresiasi Novel Asli Indonesia pada Siswa Kelas 

VIII-G MTs Negeri Bantul Kota. 

No Kategori Rentang Skor Responden 

1 Tinggi > 22,5 30 

2 Sedang 15-22,5 2 

3 Kurang 7,5-15 0 

4 Rendah 0-7,5 0 

Jumlah  32 

Dari data tersebut, dapat diketahui skor siswa kelas VIII G MTs Negeri 

Bantul Kota yang berada pada tinggi (>22,5) ada 30 siswa, dan kategori sedang 

(15-22,5) ada 2 siswa, dengan rata-rata 24,62. Dari 32 siswa kelas VIIIG yang 

mengerjakan 30 soal tes tingkat apresiasi novel asli Indonesia ada 30 siswa yang 

mendapatkan skor tinggi (>22,5) dengan rincian enam siswa mendapat skor 23, 

dan sembilan siswa mendapat skor 24, lima siswa mendapat skor 25, enam siswa 

mendapat skor 26, tiga siswa mendapat skor 27. Siswa yang mendapat skor 

sedang (15-22,5) ada dua siswa yang berada di skor 22. 

3. Perbandingan antara Tingkat Apresiasi Novel Terjemahan dan Novel 

Asli Indonesia pada Siswa Kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota 

Tabel 10. Perbandingan antara Tingkat Apresiasi Novel Terjemahan dan 

Novel Asli Indonesia pada Siswa Kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota. 

Kelas 

Rata-rata Tes 

Apresiasi Novel 

Terjemahan 

Perbandingan 
Rata-rata Tes Apresiasi 

Novel Asli Indonesia 

VIIIA 21,04 < 24,84 

VIIIE 21,56 < 24, 43 

VIIIG 21, 48 < 24, 62 

Jumlah 21,36 < 24,63 

Dari tabel di atas, rata-rata aprsiasi novel terjemahan 21,36 (71,2%), dan 

rata-rata apresiasi novel asli Indonesia 24,63 (82%) yang menunjukan bahwa 

tingkat apresiasi novel terjemahan lebih rendah dibandingkan tingkat apresiasi 

novel asli Indonesia.  
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B. Pembahasan 

Tabel 11. Tingkat Apresiasi Terjemahan dan Novel Asli Indonesia.  

No Kategori Rentang Skor 

1 Tinggi > 22,5 

2 Sedang 15-22,5 

3 Kurang 7,5-15 

4 Rendah 0-7,5 

Tabel 12. Hasil Tes Tingkat Kemampuan Apresiasi Novel Terjemahan pada 

Siswa Kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota. 

No Kelas Rata-rata Kategori 

1 VIII A 21,04 Sedang 

2 VIII E 21,56 Sedang 

3 VIII G 21,48 Sedang 

Jumlah 21,36 Sedang 

Dari tabel 12 tersebut, dapat diketahui rata-rata skor tes kemampuan 

apresiasi novel terjemahan sebesar 21,36 (lihat tabel 12) masuk ke dalam kategori 

sedang karena, rata-rata ketiga kelas berada di interval 15-22,5. Dari 30 soal tes 

tingkat apresiasi novel terjemahan, ada tujuh nomor soal yang membahas 

mengenai tokoh atau penokohan yang meliputi nomor satu, nomor lima, nomor 

10, nomor 15, nomor 20, nomor 21, dan nomor 29. Ada lima nomor soal yang 

membahas latar. Tiga soal membahas latar tempat yaitu nomor dua, nomor 14, 

dan nomor 24. Dua soal membahas latar waktu yaitu nomor 18, dan nomor 22. 

Tiga nomor yaitu nomor tiga, nomor 16, dan nomor 25 membahas mengenai 

alur. Tiga nomor membahas tentang sudut pandang, yaitu nomor empat, nomor 

13, dan nomor 23. Tiga nomor juga membahas tentang tema, yaitu nomor 

Sembilan, nomor 17, dan nomor 26. Kemudian, Sembilan nomor membahas 

mengenai pendapat pembaca, sikap pembaca, dan realitas sosial yang ada, yaitu 

nomor enam, nomor tujuh, nomor delapan, nomor 11, nomor 12, nomor 19, 

nomor 27, nomor 28, dan nomor 30. 
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Tabel 13. Hasil Tes Tingkat Apresiasi Novel Asli Indonesia pada Siswa Kelas 

VIII MTs Negeri Bantul Kota.   

No Kelas Rata-rata Kategori 

1 VIII A 24,84 Tinggi 

2 VIII E 24,43 Tinggi 

3 VIII G 24,62 Tinggi 

Jumlah 24,63 Tinggi 

Dari tabel hasil tes tingkat apresiasi novel asli Indonesia, dapat diketahui 

rata-rata skor tes kemampuan apresiasi novel asli Indonesia sebesar 24,63 (lihat 

tabel 13) masuk dalam kategori tinggi, karena rata-rata ketiga kelas berada di 

interval 22,5-30. Dari 30 soal tes tingkat apresiasi novel asli Indonesia, ada enam 

nomor soal yang membahas mengenai tokoh atau penokohan yang meliputi nomor 

dua, nomor lima, nomor 11, nomor 15, nomor 21, dan nomor 29. Ada enam 

nomor soal yang membahas latar. Empat soal membahas latar tempat yaitu nomor 

satu, nomor tiga, dan nomor 17, dan nomor 23. Dua soal membahas latar suasana 

yaitu nomor 16, dan nomor 22. 

Tiga nomor yaitu nomor enam, nomor 12, dan nomor 26 membahas 

mengenai alur. Tiga nomor membahas tentang sudut pandang, yaitu nomor tujuh, 

nomor 18, dan nomor 24. Tiga nomor juga membahas tentang tema, yaitu nomor 

delapan, nomor 14, dan nomor 26. Kemudian, Sembilan nomor membahas 

mengenai pendapat pembaca, sikap pembaca, dan realitas sosial yang ada, yaitu 

nomor empat, nomor sembilan, nomor 10, nomor 13, nomor 19, nomor 20, nomor 

25, nomor 27, dan nomor 30. 

Kemudian, rata-rata hasil tes apresiasi novel terjemahan dan novel asli 

Indonesia pada siswa kelas VIII MTs Negeri Bantul Kota sebesar 22,99 (76,7%). 

Dilihat dari kategori tingkat apresiasi novel terjemahan dan novel asli Indonesia 
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pada tabel 11, rata-rata gabungan kedua apresiasi novel tersebut masuk ke dalam 

kategori tinggi. 

1. Perbandingan Hasil Tes Tingkat Apresiasi Novel Terjemahan dan 

Novel Asli Indonesia. 

Dari data yang di ambil peneliti, (lihat table 10) diambil dari 90 siswa kelas 

VIII yang terdiri dari kelas VIIIA, VIIIE, dan VIIIG diberikan soal tes tingkat 

apresiasi novel terjemahan dan novel asli Indonesia dengan masing-masing tes 

berjumlah 30 soal. Soal ini berupa pemahaman unsur-unsur instrinsik yang ada di 

dalam penggalan novel yang disertakan oleh peneliti di dalam soal. Tes ini 

dilakukan dua kali kepada responden atau siswa yang sama. Pertama mereka 

mengerjakan tes tingkat apresiasi novel terjemahan, setelah selesai dengan 

pengerjaannya, kemudian siswa mengerjakan tes tingkat apresiasi novel asli 

Indonesia. Waktu yang diberikan untuk masing-masing tes berkisar 30 menit. 

Tiga novel terjemahan yang menjadi sampel dikarenakan hanya ada empat 

novel terjemahan yang ada di MTs tersebut dan ketiga novel tersebut, jumlah 

halamannya relatif sedikit dan merupakan novel-novel yang mudah dipahami oleh 

siswa, dan bacaannya sesuai dengan umur mereka. Kemudian, keenam jenis 

penggalan novel yang diberikan kepada siswa, peneliti ambil dari buku-buku yang 

ada di dalam perpustakaan sekolah. Keenam novel tersebut digunakan sebagai 

sampel karena tiga novel asli Indonesia merupakan novel-novel yang tergolong 

baru, dan menjadi bacaan best saller di masyarakat, selain itu, kemampuan 

membaca siswa dan sesuai dengan usia pembaca. Kemudian. 
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Novel yang peneliti gunakan untuk tes tingkat apresiasi novel terjemahan 

juga ada tiga novel. Novel pertama berjudul Empat Besar karya Agatha Christie 

yang bertemakan tentang misteri. Novel kedua adalah Sang Alkemis karya Paulo 

Coelho yang bertemakan tentang cinta. Novel ketiga adalah Petualangan Sherlock 

Holmes: Wisteria Logde karya Sir Arthur Conan Doyle bertemakan misteri. 

Selain ketiga novel terjemahan yang digunakan untuk sampel penelitian, hanya 

ada satu novel terjemahan yang ada dalam sekolah tersebut yaitu; Looking for 

Alaska. 

Novel  yang peneliti gunakan untuk tes tingkat apresiasi novel asli Indonesia 

ada tiga novel. Novel pertama berjudul Ayat-ayat Cinta karya Habiburrahman El-

Shirazy yang bertemakan tentang percintaan. Novel kedua berjudul Laskar 

Pelangi karya Andrea Hirata yang bertemakan tentang pendidikan, dan novel 

ketiga berjudul Sang Pemimpi karya Andrea Hirata yang bertemakan tentang 

persahabatan. Kemudian, selain ketiga novel di atas, ada 15 novel lainnya, yaitu; 

Siti Nurbaya, Memang Jodoh, Gadis Pantai, Salah Asuh, Manusia Setengah 

Salmon, Kambing Jantan, Cinta Brontosaurus, Ketika Cinta Bertasbih, Di atas 

Sajadah Cinta, Assalammualaikum Beijing, Perahu Kertas, dan Bacaan Sholat 

Delisa. Dua novel biografi yaitu; Harus Bisa Seni Memimpin Ala SBY, dan 

Chairul Tanjung si Anak Singkong.  

Dari tabel 10, dapat disimpulkan bahwa tingkat apresiasi novel asli 

Indonesia lebih tinggi daripada novel terjemahan. Hal ini didukung oleh hasil 

wawancara dengan beberapa siswa, dan ternyata siswa MTs Negeri Bantul Kota 

lebih menikmati dan membaca novel asli Indonesia seperti Ayat-ayat Cinta, 
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Laskar Pelangi, dan Sang Pemimpi. Novel terjemahan seperti Empat Besar, dan 

Petualangan Sherlock Holmes hanya beberapa siswa saja yang pernah 

membacanya, bahkan untuk novel Sang Alkemis tidak ada siswa yang pernah 

membaca dan tertarik untuk membacanya. Mereka lebih tertarik membaca novel 

asli Indonesia karena novel ini lebih populer daripada novel-novel terjemahan. 

Menurut mereka, bahasa dan makna mudah dipahami, serta mereka mudah 

mengikuti dan menikmati jalannya cerita novel asli Indonesia. Selain itu, tema 

novel asli Indonesia yang peneliti gunakan, banyak disukai oleh siswa MTs, 

karena ringan, dan inspiratif.  

Peneliti menemukan bahwa ada dua siswa yang tertarik membaca buku, 

mereka akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan membaca mereka dengan 

meminjam pada taman bacaan, atau bahkan mereka mengumpulkan uang dan 

membeli beberapa buku yang mereka sukai. Lima siswa mengatakan mereka tidak 

sering membaca dan meminjam buku di perpustakaan dikarenakan terlalu sibuk 

dengan kegiatan di sekolah yang mereka lakukan dan tidak ada dorongan ataupun 

paksaan dari guru bahasa Indonesia untuk menargetkan membaca novel setiap 

minggunya. Satu siswa mengatakan bahwa lebih praktis menonton film daripada 

membaca novel. Selain itu, ada kebijakan sekolah yang membatasi pengadaan 

buku-buku novel terjemahan, terkait dengan moral dari bacaan terjemahan 

tersebut.  

Tingginya tingkat apresiasi siswa pada novel asli Indonesia dibuktikan 

dengan adanya 15 siswa yang peneliti wawancarai, terdapat empat siswa yang 

terinspirasi dengan novel Ayat-ayat Cinta mereka ingin berkuliah dan mendalami 
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pelajaran agama di negeri Mesir seperti yang Fahri lakukan. Selain itu perjuangan 

tokoh Maria untuk hidup, dan keikhlasan tokoh Aisyah juga menginspirasi siswa. 

Novel Laskar Pelangi menginspirasi empat siswa, untuk memajukan pendidikan 

di Indonesia terutama di tempat-tempat terpencil, terdalam, dan terluar dari 

Indonesia. Banyak siswa yang bercita-cinta menjadi guru dan membantu 

pemerintahan mencerdaskan anak-anak bangsa.  

Novel Sang Pemimpi pun menginspirasi lima siswa untuk tetap bermimpi, 

walapun orang tua mereka kekurangan dari segi ekonomi seperti tokoh Ikal, Arai, 

dan Jimbron dalam novel Sang Pemimpi yang diceritakan kehidupan ekonominya 

kekurangan, tapi mereka tetap berjuang dan tidak mau kalah dengan keadaan 

mereka sehingga mereka bisa bersekolah sampai jenjang kuliah. Mereka sangat 

terinspirasi dengan novel ini karena kebanyakan siswa MTs Negeri Bantul Kota 

dalam taraf menengah kebawah sehingga mereka berjuang untuk tetap sekolah 

tetapi tidak memberatkan beban orang tua. Mereka belajar dengan giat dan 

mencari beasiswa-beasiswa untuk membantu meringankan pengeluaran untuk 

sekolah mereka. Selain itu, persahabatan ketiga tokoh juga menginspirasi siswa 

MTs Negeri Bantul Kota untuk menjadi sahabat yang baik selamanya untuk 

teman mereka. 

Untuk ketiga novel terjemahan yang peneliti pakai untuk penelitian 

bertemakan tentang cinta dan dua novel misteri. Hanya ada dua siswa saja yang 

terinspirasi menjadi detektif dan memecahkan masalah-masalah seperti yang 

dilakukan tokoh-tokoh dalam dua novel tersebut. Sedangkan untuk novel Sang 

Alkemis yang bertemakan percintaan tidak begitu menarik dan menginspirasi 
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siswa karena dalam penggalan novel tersebut penggambaran dan pencitraan alur 

ceritanya kurang menarik. 

Soal tes tingkat apresiasi novel terjemahan yang paling rendah nilai jawaban 

siswa adalah soal nomor 13 dengan jawaban benar hanya 40 siswa. Berikut 

contoh soal untuk tes tingkat apresiasi novel terjemahan yang mendapatkan skor 

terendah. Soal untuk nomor 13 adalah “sudut pandang yang digunakan dalam 

penggalan novel tersebut adalah…”. Soal tes tingkat apresiasi novel asli Indonesia 

yang paling rendah adalah soal nomor satu, dan lima yang memiliki jumlah siswa 

benar sama-sama 65 siswa. Berikut contoh soal untuk tes tingkat apresiasi novel 

asli Indonesia yang mendapatkan skor terendah. Soal nomor satu “dimana Fahri 

dan Maria berbincang-bincang mengenai ketertarikan Maria terhadap Islam…”. 

Soal nomor lima, “di bawah ini manakah karakter tokoh Fahri yang paling tepat 

sesuai dengan penggalan novel di atas…”.  

Kemudian, dilihat dari soal yang paling tinggi dijawab siswa untuk novel 

terjemahan adalah soal nomor 19, dengan jumlah siswa benar 86 siswa. Soal yang 

mendapat skor tertinggi untuk novel terjemahan adalah “pendapat anda tentang 

Santiago dalam penggalan novel di atas adalah…”. Soal tes tingkat apresiasi novel 

asli Indonesia yang paling tinggi adalah soal nomor 10, yang memiliki jumlah 

siswa benar 87 siswa. Berikut contoh soal untuk tes tingkat apresiasi novel asli 

Indonesia yang mendapatkan skor tertinggi. Soal nomor 10 “bagaimana tanggapan 

anda mengenai penggalan novel ayat-ayat cinta di atas…”.  

Dilihat dari segi tingkat apresiasi tiap novel, terlihat bahwa 90 siswa MTs 

Negeri Bantul Kota yang mengerjakan 10 soal tiap penggalan novel, dari hasil tes 
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tingkat apresiasi novel terjemahan, dapat dilihat skor jawaban benar dari soal 1-10 

sebesar 585, yang artinya novel Empat Besar karya Agatha Cristy rendah tingkat 

apresiasinya. Skor jawaban benar soal 11-20 sebesar 667, dan menjadikan novel 

Sang Alkemis memiliki tingkat apresiasi sedang, dan skor jawaban benar soal 

nomor 21-30 sebesar 673 yang menjadikan novel Petualangan Sherlock Holmes 

memiliki tingkat apresiasi yang tinggi. 

Dalam hasil tes tingkat apresiasi novel asli Indonesia, dapat dilihat skor 

jawaban benar dari soal 1-10 sebesar 751. Hal ini menjadikan novel Ayat-ayat 

Cinta menjadi tinggi tingkat apresiasinya. Selanjutnya skor jawaban benar soal 

11-20 sebesar 716, hal ini menjadikan novel Laskar Pelangi rendah tingkat 

apresiasinya. Skor jawaban benar soal 21-30 sebesar 750, dan menjadikan novel 

Sang Pemimpi memiliki tingkat apresiasi sedang. 
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V. BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang telah dilakukan di MTs 

Negeri Bantul Kota adalah tingkat apresiasi novel terjemahan pada siswa kelas 

VIII MTs Negeri Bantul Kota sebesar 21,36 (71,2%) atau dalam kategori sedang. 

Tingkat apresiasi novel asli Indonesia pada siswa kelas VIII MTs Negeri Bantul 

Kota sebesar 24,63 (82,1%) atau dalam kategori tinggi. Kemudian, rata-rata 

gabungan novel terjemahan dan novel asli Indonesia sebesar 22,99 (76,7%).  

Kemampuan apresiasi novel terjemahan lebih rendah daripada novel asli 

Indonesia disebabkan siswa lebih tertarik, mudah memahami bahasa dan makna 

novel asli Indonesia daripada novel terjemahan. Selain itu, novel asli Indonesia 

yang ada di MTs tersebut lebih banyak daripada novel terjemahan. Kemudian 

novel asli Indonesia yang peneliti pakai, isinya lebih ringan dan menginspirasi 

siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan beberapa hal 

di bawah ini. 

1. Siswa meningkatkan kualitas dan kuantitas membaca novel, baik novel 

terjemahan maupun novel asli Indonesia. 
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2. Guru bahasa Indonesia meningkatkan apresiasi siswa terhadap karya sastra 

dengan giat mengajak siswa untuk membaca novel di perpustakaan sekolah.   

3. Kepala Sekolah MTs Negeri Bantul Kota menambah bacaan sastra 

khususnya novel, dan memperbaiki sistem pinjam di perpustakaan sekolah 

agar buku keluar terorganisir. 

4. Penelitian lebih lanjut disarankan agar penelitian ini dikembangkan dengan 

menggunakan variabel-variabel lain supaya hasilnya lebih mendalam 

maupun faktor-faktor yang mempengaruhi apresiasi siswa terhadap karya 

satra. 
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